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ABSTRAK 

PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN, LIFESTYLE HEDONIS, 

DAN SIKAP KEUANGAN TERHADAP PERILAKU KEUANGAN PADA 

MAHASISWA UNIVERSITAS DI KOTA PEKANBARU 

Oleh: 

RISNA AROFA 

NIM: 12070123137 

 

Perilaku keuangan berkaitan dengan cara orang memperlakukan, 

mengelola, dan membelanjakan uangnya. Orang dengan perilaku keuangan yang 

positif lebih cenderung membuat keputusan keuangan yang bijaksana, aktif 

menabung, membayar tagihan tepat waktu, mengevaluasi produk keuangan 

dengan cermat, dan mengelola keuangannya sendiri. Penelitian tentang perilaku 

keuangan sangat penting karena memberikan wawasan mendalam tentang 

bagaimana individu membuat keputusan keuangan, mengelola keuangan, dan 

merencanakan masa depan keuangannya. Penelitian ini menganalisis pengaruh 

pengetahuan keuangan, lifestyle hedonis, dan sikap keuangan terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB). 

Penelitian ini mengambil sampel 283 responden mahasiswa universitas di kota 

Pekanbaru melalui survei kuesioner dan dianalisis lebih lanjut menggunakan 

SPSS dan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 

dan sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan, sedangkan lifestyle hedonis berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

Kata kunci: Pengetahuan keuangan, lifestyle hedonis, sikap keuangan, 

perilaku keuangan, theory of planned behavior. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL KNOWLEDGE, HEDONIC 

LIFESTYLE, AND FINANCIAL ATTITUDE ON THE FINANCIAL 

BEHAVIOR OF UNIVERSITY STUDENTS IN PEKANBARU CITY 

Oleh: 

RISNA AROFA 

NIM: 12070123137 

Financial behavior relates to the way people treat, manage and spend 

their money. People with a positive financial attitude are more likely to make wise 

financial decisions, actively save, pay bills on time, spend carefully on financial 

products, and manage their own finances. Research on financial behavior is 

important because it provides deep insight into how individuals make financial 

decisions, manage their finances, and plan their financial future. This research 

analyzes the influence of financial knowledge, hedonic lifestyle, and financial 

attitudes on financial behavior in students using the Theory of Planned Behavior 

(TPB). This research took a sample of 283 student respondents in the city of 

Pekanbaru through a questionnaire survey and analyzed further using SPSS and 

SmartPLS. The research results show that financial knowledge and financial 

attitudes have a positive and significant effect on financial behavior, while 

hedonic lifestyle has a negative and significant effect on financial behavior. 

Key words: Financial knowledge, hedonic lifestyle, financial attitudes, financial 

behavior, theory of planned behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peerilaku keeuangan meerupakan cara individu dalam meengeelola, 

meemandang dan meenggunakan sumbeer daya keeuangan deengan teepat 

(Ritakumalasari & Susanti, 2021). Peerilaku  keeuangan  beerkaitan  deengan  cara  

orang  meempeerlakukan,  meengeelola,  dan  meembeelanjakan  uangnya 

(Panjaitan, Reenaldo, and Suyono 2022). 

Meenurut Widyakto et al. (2022) peerilaku keeuangan meerupakan pola atau 

peerilaku seeseeorang dalam meengeelola keeuangan pribadinya. Contoh peerilaku 

keeuangan yang baik adalah meengeelola arus kas, meenyisihkan uang untuk 

keeadaan darurat, meengeelola utang, meempeersiapkan tujuan jangka panjang 

seepeerti reencana peensiun, meengurangi risiko deengan meembeeli asuransi, dan 

meembuat reencana warisan (Khalisharani eet al. 2022). Orang deengan peerilaku 

keeuangan yang positif leebih ceendeerung beerpartisipasi di pasar saham dan pasar 

keeuangan formal lainnya seerta meembuat keeputusan keeuangan yang bijaksana 

(Khalisharani eet al. 2022). Meereeka juga aktif meenabung, meembayar tagihan 

teepat waktu, meengeevaluasi produk keeuangan deengan ceermat, leebih meemilih 

meenabung daripada meeminjam di saat krisis keeuangan, dan  meengeelola 

keeuangannya seendiri (Khalisharani eet al. 2022).  

Di eera globalisasi seperti saat ini banyak teerjadi peerubahan peerilaku, 

khususnya peerilaku keeuangan. Perubahan perilaku ini banyak teerjadi pada 

geeneerasi muda, teerutama mahasiswa, karena geeneerasi muda ceendeerung mudah 

teerbawa arus globalisasi. Seelain itu, geeneerasi muda juga meenjadi sasaran para 

peebisnis untuk meemasarkan barang yang dijualnya, yang teerjadi dikarenakan 

mahasiswa pada umumnya suka meengikuti treen (Rohmanto & Susanti, 2021). 

Keetidakmampuan seeorang mahasiswa untuk meengeendalikan diri,  

meengeelola uang seecara bijak, dan meenyikapi peerubahan zaman, meenunjukkan 

bahwa keeceerdasan eemosional mahasiswa atau reemaja teerseebut masih reendah 

(Abdillah, 2022). Hal ini me endorong te erciptanya Life estyle e he edonis. 
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Mahasiswa mudah me enghabiskan uang bukan hanya untuk me embe eli 

ke epe erluan se ehari-hari me elainkan untuk me embe eli barang-barang yang 

diinginkan, bukan yang dibutuhkan (Rohmanto & Susanti, 2021). 

Pengeluaran mahasiswa pada umumnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal, mahasiswa melakukan pengambilan keputusan untuk membeli suatu 

produk karena adanya pengaruh teman, keluarga, dan iklan di media. Sebagian 

besar mahasiswa masih mengeluarkan uang untuk hal-hal yang tidak 

dibutuhkan, karena masih minimnya pengetahuan keuangan yang dimiliki, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Ramadhantie & 

Lasmanah, 2022). 

Pengetahuan keuangan merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh 

seseorang, karena dengan pengetahuan keuangan seseorang akan lebih mampu 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan (Afriani & Kartika, 2021). 

Pengetahuan keuangan dapat diartikan sebagai suatu pemahaman yang 

dimiliki seseorang terkait keuangan yaitu mencakup jasa dan produk 

keuangan, manfaat, resiko, hak dan kewajiban dalam jasa keuangan (Cahyani 

& Rochmawati, 2021). Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

pengetahuan keuangan yang dimiliki untuk mengelola keuangan juga semakin 

tinggi (Cahyani & Rochmawati, 2021). 

Adanya modeernisasi dan keemajuan teeknologi meembawa dampak teerhadap 

gaya hidup dan peerilaku mahasiswa (Ariska et al., 2023). Kemajuan teknologi 

ini memungkinkan mahasiswa untuk meelakukan peembeelian seecara onlinee 

ataupun offline, yang tidak hanya beerdasarkan keebutuhannya teetapi juga untuk 

keeseenangan dan gaya hidup, seehingga meenjadi orang yang boros (Wahyuni et 

al., 2023). Banyak mahasiswa saat ini yang keehidupannya bahkan beerbanding 

teerbalik deengan keeadaan keeuangannya, namun masih meemaksakan diri untuk 

bisa seetara deengan orang-orang diseekitarnya yang meemiliki keehidupan leebih 

baik (Ihsanudin & Azib, 2022). Peerilaku seepeerti ini biasanya dikeenal deengan 

istilah lifeestylee heedonis. Lifeestylee heedonis meerupakan seebuah keepeercayaan 

bahwa keeseenangan meerupakan tujuan utama dalam hidup yang harus dipeenuhi 

(Ariska et al., 2023). Suatu cara hidup yang aktivitasnya hanya meengeejar 
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keeseenangan dan keenikmatan mateeri, meeyakini peentingnya keekayaan dalam 

hidup dan mateeri seebagai sumbeer keepuasan dan keetidakpuasan juga dapat 

dikategorikan sebagai lifestyle hedonis (Fitria & Prastiwi, 2020). 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan yang diteliti dalam 

riset ini adalah sikap keuangan. Secara keseluruhan, sikap keuangan berfungsi 

sebagai prinsip panduan yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

terkait pengelolaan uang, konsumsi, tabungan, investasi, dan kesejahteraan 

finansial secara keseluruhan. Mengembangkan sikap positif dan hati-hati 

terhadap keuangan dapat mengarah pada perilaku keuangan yang lebih sehat 

dan kesuksesan finansial jangka panjang. Sikap keeuangan dapat diartikan 

sebagai cara individu meengeelola uang untuk digunakan seebagai keeputusan 

peenggunaan dana, peeneentuan sumbeer dana, seerta keeputusan untuk peereencanaan 

peensiun (Syuliswati & Asdani, 2018). Dari hasil-hasil penelitian terdahulu 

diperoleh bukti bahwa sikap keuangan mempengaruhi perilaku keuangan (Sari 

& Anam, 2021; Widyakto et al., 2022).  

Namun mahasiswa tinggal dilingkungan yang beragam dan kompleks 

sehingga kebutuhan, gaya hidup, dan sikap keuangannya dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitar. Seringkali mahasiswa mengambil keputusan dengan 

cepat tanpa berpikir panjang akan barang-barang yang diinginkan 

dibandingkan yang dibutuhkan, sehingga mengalami kesulitan keuangan 

karena sikap keuangan yang kurang baik. Apabila sikap tersebut tidak dapat 

diubah maka akan merugikan pribadi sendiri (Wahyuni et al., 2023). 

Peeneelitian ini dilakukan pada mahasiswa di Univeersitas yang teerdapat di 

kota Peekanbaru. Seepeerti yang teelah diseebutkan seebeelumnya dalam latar 

beelakang ini, mahasiswa beelum mampu untuk meengeendalikan diri, meengeelola 

keeuangan seecara bijak, dan meenyikapi peerubahan zaman. Hal ini meendorong 

mahasiswa untuk meenghabiskan uang untuk keepeerluan yang tidak dibutuhkan 

seepeerti, seering nongkrong di café, beelanja onlinee, dan ingin seegala aktifitasnya 

hanya untuk meencari keeseenangan. Kareena hal ini banyak mahasiswa yang 

teerjeerat pinjaman onlinee untuk meemeenuhi gaya hidup heedonisnya, oleeh kareena 
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itu mahasiswa peerlu dibeeri pengetahuan keeuangan agar bisa meengeelola dan 

meenggunakan uangnya seecara bijak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beerdasarkan peenjeelasan latar beelakang masalah yang teelah diuraikan 

diatas, maka dapat dirumuskan peermasalahan dalam peeneelitian ini seebagai 

beerikut: 

1. Apakah pengetahuan keeuangan beerpeengaruh teerhadap peerilaku 

keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di Kota Peekanbaru? 

2. Apakah lifeestylee heedonis beerpeengaruh teerhadap peerilaku keeuangan pada 

mahasiswa Univeersitas di Kota Peekanbaru? 

3. Apakah sikap keeuangan beerpeengaruh teerhadap peerilaku keeuangan pada 

mahasiswa Univeersitas di Kota Peekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peenulis deengan meelakukan peeneelitian ini 

adalah seebagai beerikut: 

1. Untuk meengeetahui dan meenganalisis peengaruh pengetahuan keeuangan 

teerhadap peerilaku keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di Kota 

Peekanbaru 

2. Untuk meengeetahui dan meenganalisis peengaruh lifeestylee heedonis 

teerhadap peerilaku keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di Kota 

Peekanbaru  

3. Untuk meengeetahui dan meenganalisis peengaruh sikap keeuangan 

teerhadap peerilaku keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di Kota 

Peekanbaru.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari uraian yang teelah dikeemukakan diatas, adapun manfaat yang bisa 

didapatkan dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

1. Manfaat teeoritis 
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Peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan kontribusi teerhadap 

teeori-teeori peerilaku keeuangan, kareena peerilaku keeuangan meerupakan 

suatu hal yang harus dilakukan untuk meenciptakan keehidupan yang 

leebih baik di masa deepan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi leembaga keeuangan, peeneelitian ini diharapkan dapat 

meembeerikan informasi baru meengeenai peerilaku keeuangan, 

seehingga diharapkan dapat meembeerikan eedukasi meengeenai 

peerilaku keeuangan yang leebih baik. 

b. Bagi peenulis, peeneelitian ini dapat meenambah peengeetahuan dan 

peemahaman peenulis meengeenai pengetahuan keeuangan, lifeestyle e 

heedonis, sikap keeuangan, dan peerilaku keeuangan. 

c. Bagi peeneeliti lain, peeneelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

peeneelitian seelanjutnya di bidang manajeemeen keeuangan. 

 

1.5 Rencana Sistematika Penulisan 

Sisteematika peenulisan dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut, masing-

masing beerkaitan satu sama lain dan meerupakan satu keesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini meemaparkan latar beelakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat peeneelitian, seerta sisteematika 

peenulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORITIS 

Bab ini meemuat teeori dan peendapat para ahli yang 

meendasari topik yang dibahas, yaitu pengetahuan keeuangan, 

lifeestylee heedonis, sikap keeuangan, dan peerilaku keeuangan. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan meenjeelaskan teentang lokasi dan waktu 

peeneelitian, jeenis dan sumbeer data, teeknik peengumpulan data, 
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populasi dan sampeel seerta teeknik peengolahan data dan 

analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini meenjeelaskan teentang objeek peeneelitian seecara garis 

beesar yang dipeerlukan untuk peengeetahuan umum. Peeneelitian 

ini meenjeelaskan seecara singkat teentang seejarah objeek 

peeneelitian, opeerasional objeek peeneelitian dan struktur 

organisasi objeek peeneelitian. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini beerisi hasil peeneelitian yang keemudian dibahas untuk 

meeneemukan jawaban atas peermasalahan peeneelitian. 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini meemuat keesimpulan dan keeteerbatasan peeneelitian, 

yaitu rangkuman dari teemuan peeneelitian yang teelah dibahas 

seebeelumnya seerta saran untuk peeneelitian seelanjutnya teerkait 

deengan teemuan atau hasil teerseebut. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Theory Of Planned Behavior 

Peeneelitian ini meenggunakan Theeory of planneed beehavior (TPB) yang 

dikeemukakan oleeh Ajzen (1991) yang meenjeelaskan sikap dan keeyakinan 

seseorang berpengaruh terhadap perilakunya dalam menerima maupun 

menolak suatu keputusan. Theory of planned behavior mengasumsikan 

bahwa individu adalah orang yang rasional dan bertindak secara sadar, 

individu menyaring informasi di sekitarnya dan mempertimbangkan akibat 

dari tindakannya. Dalam theory of planned behavior terdapat tiga faktor 

utama yang membentuk perilaku individu yaitu personal, norma subjektif, 

dan persepsi terkait kontrol perilaku. Personal mengacu pada individu dan 

keyakinannya tentang perilaku. Norma subjektif adalah norma yang berlaku 

di masyarakat, seperti faktor sosial budaya yang berlaku dalam masyarakat 

tempat seseorang tinggal, adat istiadat, norma, dan pendapat lingkungan. 

Persepsi terkait kontrol perilaku berasal dari pengalaman pribadi dan orang-

orang di sekitar (Ajzen, 1991). Penelitian ini mengacu pada theory of 

planned behavior dalam menganalisis bagaimana pengetahuan keuangan, 

lifestyle hedonis, dan sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. 

Gambar 2.1 Theeory of planneed beehavior (TPB) 

 

Sumber: (Ajzen, 2005)  
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Keterangan:  

1. Attitude toward the behavior (sikap), sikap terhadap perilaku ditentukan 

oleh keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau bisa 

dikatakan keyakinan-keyakinan perilaku, keyakinan berkaitan dengan 

penilai subjektif individu terhadap dunia sekitar. Pemahaman individu 

mengenai diri dan lingkungannya dilakukan dengan cara menghubungkan 

antara perilaku tertentu dengan berbagai manfaat atau kerugian yang 

mungkin diperoleh apabila individu melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. 

2. Norma subjektif (subjective norm), persepsi individu mengenai harapan 

dari orang-orang yang berpengaruh dalam kehidupan dirinya mengenai 

dilakukan atau tidak dilakukannya suatu tindakan atau perilaku tertentu 

sedangkan persepsi ini bersifat subjektif. 

3. Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), ditentukan oleh 

keyakinan individu mengenai ketersediaan sumber daya berupa peralatan, 

kompatibilitas, kompetensi dan kesempatan yang mendukung dan 

menghambat perilaku yang diprediksi dan besarnya peran sumber daya 

tersebut. 

2.2 Perilaku Keuangan 

2.2.1 Pengertian Perilaku Keuangan 

Menurut Xiao (2016) perilaku keuangan mengacu pada perilaku yang 

berkaitan dengan pengelolaan uang. Perilaku keuangan merupakan cara 

individu dalam mengelola, memandang dan menggunakan sumber daya 

keuangan secara tepat (Ritakumalasari & Susanti, 2021). Menurut 

Rohmanto & Susanti (2021) perilaku keuangan merupakan sejauh mana 

seseorang memahami masalah keuangan, karena sikap keuangan seseorang 

tidak dapat berkembang secara stabil, sehingga seseorang harus memahami 

terlebih dahulu perilaku keuangannya agar dapat memperoleh manfaat di 

kehidupan mendatang. Sikap keuangan yang stabil seringkali berkaitan erat 

dengan pemahaman yang kuat tetang perilaku keuangan, pemahaman yang 
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baik tentang bagaimana mengelola uang, membuat anggaran, dan 

menghindari utang yang tidak perlu, dapat membentuk sikap yang lebih 

bijak terhadap keuangan. Dengan perilaku keuangan yang baik seseorang 

mampu melatih dirinya untuk menjalankan pola hidup hemat, memiliki 

tabungan yang cukup untuk masa depan, memiliki perencanaan masa depan 

yang lebih baik, dan bisa menghindari seseorang dari utang. 

Menurut Widyakto et al. (2022) perilaku keuangan merupakan pola 

atau perilaku kebiasaan seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya. 

Adapun menurut Utami & Isbanah (2023) perilaku keuangan dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam mengelola (merencanakan, 

menganggarkan, memantau, menggunakan, mencari dan menyimpan) 

sumber daya keuangan sehari-hari. Selanjutnya menurut Ariska et al. (2023) 

perilaku keuangan merupakan hasil struktur berbagai ilmu pengetahuan. 

Struktur ilmu yang pertama adalah psikologi, yang menganalisis proses 

perilaku dan berpikir, bagaimana lingkungan fisik, dan eksternal seseorang 

dapat mempengaruhi proses psikologis. Struktur ilmu yang kedua adalah 

keuangan, meliputi bentuk sistem keuangan, distribusi dan penggunaan 

sumber daya. 

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

Menurut D. A. Putri (2020) faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan 

yaitu: 

1. Pengetahuan keuangan 

Pengetahuan keuangan mengacu pada apa yang diketahui 

seseorang mengenai masalah keuangan pribadi dan diukur dari tingkat 

pengetahuan mengenai berbagai konsep keuangan pribadi. 

2. Sikap keuangan 

Sikap keuangan mengacu pada apa yang dipikirkan seseorang 

tentang keuangan pribadi, yang dapat dilihat dari tanggapan terhadap 

pernyataan atau opini seseorang dan penilaiannya terhadap keuangan. 

3. Pengalaman keuangan 
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Pengalaman keuangan adalah peristiwa yang berkaitan dengan 

peristiwa keuangan yang dialami, dirasakan, dijalankan, ditanggung dan 

peristiwa lainnya di masa lalu atau yang baru terjadi. 

4. Tingkat pendidikan 

Jenjang pendidikan merupakan pendidikan berkelanjutan 

berdasarkan tingkat kerumitan pengajaran, tingkat perkembangan 

peserta didik, dan penyajian materi informasi. Tingkat pendidikan dapat 

menentukan seberapa besar pengetahuan yang dimiliki seseorang, 

khususnya mengenai pengelolaan keuangan. 

5. Kepribadian 

Kepribadian adalah suatu karakter tetap atau sebuah karakter unik 

yang memberikan konsistensi sekaligus individualitas pada tingkah laku 

seseorang atau gabungan sikap yang menjadi ciri khas sifat dasar 

seseorang. 

Menurut Leunupun et al. (2022) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan 

Literasi keuangan mahasiswa mempuyai dampak yang cukup besar 

terhadap literasi keuangan Indonesia. Mempelajari literasi keuangan 

sejak usia dini membantu mahasiswa memahami, menilai, dan bertindak 

dalam mengelola keuangan yang terbatas. 

2. Gaya hidup 

Gaya hidup turut mempengaruhi pengelolaan keuangan di kalangan 

mahasiswa dengan cara pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari, 

hiburan, dan gaya hidup hedon yang bisa membuat pengeluaran menjadi 

lebih besar dari pada pendapatan yang dimiliki. Terlebih mahasiswa 

sekarang yang lebih mementingkan keinginan, tren, dan gaya hidup dari 

pada kebutuhan. 

3. Uang saku 
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Uang saku merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan keuangan yang sering terjadi pada mahasiswa. Mahasiswa 

yang belum mempunyai penghasilan, sehingga masih bergantung pada 

orang tuanya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

4. Gender 

Gender juga menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Dalam hal pengelolaan keuangan, 

laki-laki dan perempuan berbeda dalam pengambilan keputusan. 

2.2.3 Indikator Perilaku Keuangan 

Menurut Joo & Grable (2004) indikator perilaku keuangan adalah: 

1. Perencanaan keuangan, sejauh mana seseorang merencanakan 

keuangan masa depannya, termasuk menabung dan investasi. 

2. Penganggaran, bagaimana seseorang membuat dan mengikuti anggaran 

keuangan untuk mengelola pengeluaran dan pendapatan. 

3. Tabungan dan investasi, kebiasaan menabung dan berinvestasi untuk 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 

4. Perilaku belanja, pola dan kebiasaan belanja sehari-hari, termasuk 

pembelian impulsif dan konsumsi berlebihan. 

2.3 Pengetahuan keuangan 

2.3.1 Pengertian Pengetahuan Keuangan 

Menurut Alexander & Pamungkas (2019) pengetahuan keuangan 

adalah pemahaman individu mengenai konsep keuangan dan pengetahuan 

individu mengenai fakta-fakta keuangan pribadi yang dibutuhkan sebagai 

dasar dalam pengelolaan serta pengambilan keputusan keuangan secara 

efektif. 

Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat 

seseorang menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi 

manfaat ekonomi (Siregar et al., 2023). 
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Menurut Joshua & MN (2021) pengetahuan keuangan adalah 

pemahaman dasar mengenai konsep dan prosedur keuangan, sehingga 

seseorang dapat memahami, menguasai, menganalisis, dan mengelola 

keuangan yang tepat agar dapat terhindar dari masalah keuangan. 

Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang 

dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan 

keuangan juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang atas 

berbagai hal tentang dunia keuangan, yang terdiri dari financial tools dan 

financial skills (Humaira & Sagoro, 2018). 

2.3.2 Indikator Pengetahuan Keuangan 

Meenurut Robb & Woodyard (2011) indikator pengetahuan keeuangan adalah: 

1. Literasi keuangan, kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

berbagai keterampilan keuangan secara efektif, termasuk manajemen 

keuangan pribadi, penganggaran, dan perancanaan tabungan jangka 

panjang. 

2. Literasi ekonomi, kemampuan untuk memahami berita dan isu-isu 

ekonomi serta keuangan yang mempengaruhi keputusan keuangan 

pribadi.  

2.4 Lifestyle Hedonis 

2.4.1 Pengertian lifestyle hedonis 

Meenurut Ariska et al. (2023) gaya hidup heedonismee adalah pandangan 

hidup yang meengasumsikan bahwa seeseeorang akan bahagia deengan meencari 

keebahagiaan seebanyak-banyaknya dan seebisa mungkin meenghindari seegala 

beentuk peerasaan meenyakitkan. Hedonisme juga merupakan ajaran maupun 

pandangan yang menyatakan bahwa kesenangan atau kenikmatan 

merupakan tujuan hidup dan tindakan manusia (Fitria & Prastiwi, 2020). 

Meenurut Rohmanto & Susanti (2021) gaya hidup dipandang seebagai 

karakteeristik seeseeorang yang dapat dilihat dari tingkah lakunya yang teerus 

meenuruti peerubahan fashion yang teermasuk dalam unsur utama 
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keelangsungan hidup, bahkan gaya hidup meenjadi leebih diutamakan dari pada 

keebutuhan pokok. 

Lifeestylee heedonis pada hakikatnya adalah suatu peerilaku atau budaya 

yang meenginginkan seeluruh keehidupannya peenuh deengan keeseenangan yang 

dapat dirasakan dan keeinginannya teerpuaskan, seehingga tujuan akhir 

hidupnya adalah keeseenangan (Wahyuni et al., 2023). 

2.4.2 Faktor yang mempengaruhi lifestyle hedonis 

Faktor-faktor yang meempeengaruhi lifeestylee heedonis meenurut Fatmawati 

(2022) adalah: 

1. Faktor inteernal 

a. Kepribadian  

Salah satu mahasiswa menghabiskan waktu untuk melakukan 

aktivitas yang mengarah pada kesenangan contohnya berbelanja. 

Mahasiswa yang senang akan keramian, senang berkumpul dengan 

teman-teman, senang akan kebebasan, mudah dibujuk secara 

emosional merupakan karakteristik yang mendukung mahasiswa 

untuk menjalani gaya hidup hedonis 

b. Pengalaman dan pengamatan 

Pengalaman dapat memengaruhi pengamatan seseorang dalam 

bertingkah laku. Pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya 

di masa lalu dan dapat dipelajari. Melalui belajar orang akan dapat 

memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman seseorang akan 

membentuk suatu pandangan tertentu terhadap suatu objek. Dari hasil 

pengalaman dan pengamatannya baik ketika mengunjungi kafe dan 

berbelanja, mahasiswa merasakan banyak kesenangan dan 

kenikmatan untuk berbelanja dan membeli barang-barang yang sesuai 

dengan trend pakaian saat ini, mereka belanja tidak sesuai dengan 

kebutuhan yang mereka butuhkan melainkan hanya mengikuti trend 

dan hanya untuk bersenang-senang saja, dan untuk terus dapat 

merasakan kesenangan dan kenikmatan tersebut mahasiswa terus 
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menerus melakukan pengulangan terhadap perilaku tersebut yang 

akhirnya menjadi gaya hidupnya. 

c. Motif 

Seeseeorang meempunyai motivasi di balik tindakannya. alasannya 

kareena keebutuhan akan seesuatu yang meendasar dan keebutuhan untuk 

meerasakan. Oleeh kareena itu, orang yang meenjalani keehidupan heedonis 

teerdorong untuk meencapai peemeenuhan diri. 

2. Faktor eeksteernal 

a. Keelompok reefeereensi 

Di mana suatu kebutuhan akan hubungan dengan suatu 

kelompok tampak jelas dengan penerimaan norma, nilai atau perilaku 

kelompok dan respon penyesuaian diri dibuat. Sebagian dari 

mahasiswa mengikuti geng yang ada di kampus dari cara berpakaian, 

hingga membeli barang-barang yang lagi trend untuk dijadikan 

panutan dalam memilih fashion.  

b. Kurangnya pengawasan keluarga 

Keluarga di mana pola asuh orang tua akan membentuk 

kebiasaan anak yang secara tidak langsung memengaruhi pola 

hidupnya. Selain itu sebagian dari orangtua tidak mengontrol anaknya 

sehingga mereka tersebut bergaya hidup hedonisme yang bertujuan 

untuk mendapatkan kesenangan, kenikmatan dan untuk menghindari 

kebosanan. 

c. Keelas sosial 

Pada dasarnya, individu memiliki kedudukan dan status sosial 

tertentu, karena biasanya seseorang masuk kedalam pola kehidupan. 

Pengaruh kelas sosial terhadap gaya hidup hedonisme seseorang 

cukup dominan karena sebagian dari mahasiswa lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk berbelanja bersama teman-teman 

kelas sosialnya. Di mana mahasiswa yang memiliki kelas sosial 

tinggi dapat membeli barang-barang seperti pakaian, tas dan sepatu 
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yang mereka inginkan sepuasnya sesuai dengan keinginan 

mahasiswa, karna ekonomi mahasiswa tersebut berkecukupan. 

2.4.3 Indikator Lifestyle Hedonis 

Meenurut Kasali (dalam Wahyuni, Radiman, and Kinanti, 2023) indikator 

lifeestylee heedonis adalah: 

1. Ceendeerung followeers, keeceendeerungan meenjadi followeer meerupakan 

keebiasaan untuk seelalu meengikuti treen fashion dalam hidup. 

2. Peerilaku konsumsi, peerilaku konsumsi meerupakan peerilaku konsumeen 

yang suka meembeeli atau meenggunakan barang-barang beermeereek 

(brandeed). 

3. Teempat, teempat meengacu pada tindakan peerilaku konsumeen yang seering 

beerkumpul diteempat teerteentu, seepeerti kafee, pusat peerbeelanjaan dan teempat 

heedonis lainnya. 

4. Aktivitas, aktivitas adalah peerilaku speesifik beerkaitan deengan cara 

seeseeorang meenghabiskan waktunya, teermasuk meenghadiri peerteemuan 

formal atau informal. 

5. Leebih suka meenjadi pusat peerhatian, dimana tindakan seeseeorang yang 

suka dipeerhatikan dalam gaya hidupnya. 

2.5 Sikap Keuangan 

2.5.1 Pengertian sikap keuangan 

Dalam keehidupan seehari-hari, seetiap orang pasti meempunyai sikap 

dalam hidupnya. Sikap ini dipeerlukan dalam keehidupan seetiap orang dimana 

seebagian beesar orang akan meengungkapkan peerasaannya. Sikap meerupakan 

cara seeseeorang beereeaksi teerhadap suatu rangsangan yang timbul dari 

seeseeorang atau situasi. Sikap keeuangan yang dimiliki seetiap individu akan 

meembantu individu untuk meemahami sikap dan peerilaku yang dimilikinya 

dalam peengambilan keeputusan keeuangannya (Muhidia, 2019).  

Meenurut Setyawan & Wulandari (2020) sikap keeuangan adalah pola 

pikir, opini, dan inte erpreetasi keeuangan, teermasuk orieentasi teerhadap 

keeuangan pribadi, filosofi uang, keeamanan finansial, dan peenilaian keeuangan 
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pribadi. Sikap keeuangan adalah kondisi pikiran, pandangan dan argumeen 

meengeenai keeuangan (Heerdjiono and Damanik 2016).  

 Meenurut Widyakto et al. (2022) sikap keeuangan adalah peengeetahuan 

seeseeorang yang beergeerak di bidang keeuangan, yang dilatih untuk fokus 

dalam peengeelolaan keeuangan. Sikap keeuangan dalam peengambilan 

keeputusan keeuangan akan meempunyai nilai positif dan neegatif bagi peerilaku 

keeuangan yang diteerapkan dan akan meewakili sikap peengeelolaan keeuangan 

yang meemuaskan. Sikap keeuangan beerhubungan deengan keendala keeuangan 

yang dialami oleeh kaum muda. Sikap keeuangan dapat dilihat dari sudut 

pandang keepeercayaan diri, peengeembangan diri dan keeamanan (Rohmanto & 

Susanti, 2021).  

Meenurut Desi (2022) Peeneerapan prinsip-prinsip keeuangan untuk 

meenciptakan dan meempeertahankan nilai meelalui peengambilan keeputusan 

yang baik dan peengeelolaan sumbeer daya yang teepat dikeenal seebagai sikap 

keeuangan. Peerilaku keeuangan timbul dari sikap keeuangannya, individu yang 

tidak bijaksana dalam meenanggapi masalah keeuangan pribadinya ceendeerung 

meemiliki peerilaku keeuangan yang buruk. Sikap keeuangan meembeentuk cara 

individu meembeelanjakan, meenyimpan, meenimbun, dan meelakukan 

peemborosan uang (Desi, 2022). 

Beerdasarkan beebeerapa deefinisi diatas, maka sikap keeuangan adalah 

cara seeseeorang meemandang, meengeelola, dan beersikap teerhadap aspeek 

keeuangan dalam hidupnya. 

2.5.2 Faktor yang mempengaruhi sikap keuangan 

Meenurut Khoirunnisa & Rochmawati (2021) faktor yang meempeengaruhi 

sikap keeuangan adalah: 

1. Liteerasi keeuangan 

Seemakin buruknya keemampuan masyarakat dalam meengeelola 

keeuangan dipeengaruhi oleeh reendahnya tingkat liteerasi keeuangan 

masyarakat. 

2. Sikap keeuangan 
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Keeuangan pribadi, keeamanan uang, dan filosofi uang meerupakan 

komponeen sikap keeuangan seeseeorang, yang diartikan seebagai eevaluasi, 

peerspeektif, dan opini seeseeorang teentang uang. 

3. Peendidikan keeuangan keeluarga 

Peendidikan keeuangan keeluarga meerupakan peendidikan keeuangan 

peertama yang diteerima seeseeorang dari orang tuanya, yang beerlangsung 

seecara beerkeelanjutan. 

4. Locus of control 

  Locus of control meerupakan pandangan individu teerhadap suatu 

peeristiwa dan tingkat keemampuan individu dalam meengeendalikan 

peeristiwa yang dialaminya. 

Meenurut Widyakto et al. (2022) faktor-faktor yang meempeengaruhi sikap 

keeuangan seeseeorang adalah: 

1. Peengalaman langsung 

2. Peengaruh keeluarga 

3. Teeman seebaya 

4. Tayangan meedia massa 

5. Peemasaran langsung 

2.5.3 Indikator sikap keuangan 

Meenurut OECD (2016) indikator sikap keeuangan adalah: 

1. Hidup untuk hari ini 

Hidup untuk hari ini adalah sikap keuangan di mana seseorang 

cenderung fokus pada kenikmatan atau kebutuhan saat ini tanpa terlalu 

memikirkan atau merencanakan masa depan keuangannya. 

2. Membelanjakan uang 

Membelanjakan uang adalah sikap keuangan yang mencerminkan 

cara seseorang mengelola dan memprioritaskan pengeluarannya. 
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2.6 Pandangan Islam 

Hukum syariah meemiliki banyak peeraturan yang beerdampak pada 

keehidupan masyarakat seehari-hari, teermasuk masalah keeuangan.  

Cara meengatur keeuangan meenurut Islam (Rahman, 2023): 

1. Meengurangi utang 

Dalam Islam, seeseeorang dapat meengajukan pinjaman di bank 

konveensional dan syariah. Deemikian pula dipeerboleehkan bagi seeorang 

Muslim untuk meeminjam uang dari Muslim lain atau non Muslim. Umat 

Islam dianjurkan untuk meenuliskan peerjanjian pinjaman dan jumlah yang 

diseepakati agar tidak lupa dan tidak meerugikan siapapun. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa pinjaman seeringkali meenye elamatkan kita dari keesulitan 

keeuangan. Namun Islam tidak meenganjurkan beerutang keecuali keeadannya 

meendeesak atau darurat. 

2. Rumus 1-1-1 

Rumus 1-1-1 meerupakan salah satu cara yang digunakan Rasulullah 

dalam meengatur keeuangannya. Sahabat Rasulullah Salman Al-Farisi 

meengeembangkan dan meengajarkan rumus peengeelolaan uang 1-1-1. 

Biografi Salman Al-Farisi meenyeebutkan bahwa ia mampu meembuat 

anyaman deengan modal satu dirham dan meenjualnya seeharga tiga dirham. 

Salman Al-farisi meengalokasikan keeuntungan tiga dirhamnya, satu 

dirham untuk keepeerluan rumah tangga, satu dirham untuk seedeekah, dan 

satu dirham lagi untuk meengeembangkan usahanya. Rasulullah 

meenganjurkan umat Islam untuk meengikuti rumus 1-1-1 dalam keehidupan 

seehari-hari. 

3. Meenyisihkan uang untuk modal usaha 

Beerdasarkan hadis Nu‟aim bin Abdirrahman meenyatakan bahwa 

“seembilan dari seepuluh pintu reezeeki ada dalam peerdagangan”. Deengan 

deemikian, Islam sangat meenganjurkan umatnya untuk meencari nafkah 

meelalui meengeelola bisnis. 
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Islam juga meenganjurkan meenabung untuk digunakan seebagai 

inveestasi atau untuk meenambah modal usaha. Jangan sampai hasil 

keeuntungan usahanya digunakan untuk keepeerluan konsumtif. Contohnya, 

seeseeorang meeminta pinjaman untuk meembeeli mobil agar dapat dipameerkan 

dan meenjaga geengsinya. Pada akhirnya teerbeebani utang, biaya 

peemeeliharaan, dan biaya lainnya. Hal ini teermasuk liabilitas. Seemeentara itu, 

aseet dibeeli seepeerti mobil untuk digunakan dalam peenjualan atau logistik. 

Mobil yang digunakan untuk bisnis ini meenghasilkan leebih banyak 

keeuntungan daripada peembayarannya. 

4. Meenabung 

Meenurut hadis yang diriwayatkan oleeh Bukhari, “simpanlah seebagian 

dari harta kalian untuk keebaikan masa deepan kalian, kareena itu jauh leebih 

baik”. Keeuntungan meenabung biasanya teerlihat keetika seejumlah beesar uang 

teelah teerkumpul. Seeseeorang dapat meemiliki dana darurat kapan saja deengan 

meenabung. 

5. Meemiliki dana darurat 

Teentu saja tidak ada yang bisa meempreediksi beencana atau peeristiwa 

apa yang akan meenimpanya. Umat Islam harus teerus beerupaya untuk siap 

meenghadapi masa deepan, khususnya deengan meenyeediakan dana darurat. 

Dana darurat adalah seesuatu yang peerlu dimiliki seetiap umat Islam, seepeerti 

halnya tabungan. 

6. Hidup seedeerhana 

Rasulullah SAW adalah seeorang peemimpin Islam dan sosok yang 

sangat seedeerhana. Teerleepas dari keekayaannya, Rasulullah dan istrinya 

Khadijah meenggunakan hartanya untuk meendukung masyarakat kurang 

mampu, meemulai bisnis, dan meenyeebarkan Islam. Seebagai umat Islam 

yang taat, sudah seelayaknya kita meeneeladani peerilaku Rasulullah SAW. 

Jalan meenuju keebahagiaan dimulai deengan hidup seedeerhana. 

Meeskipun seebagian orang beerpeendapat bahwa hidup seedeerhana adalah 

hidup dalam keekurangan. Namun, konseep Islam teentang hidup seedeerhana 
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adalah upaya untuk meenjalani keehidupan yang beebas dari keetamakan dan 

keeseerakahan. Beerdasarkan surat Al-Araf ayat 31 yaitu sebagai berikut: 

                        

           

Artinya: “wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang bagus pada 

seetiap (meemasuki) masjid, makan dan minumlah, teetapi jangan beerleebihan. 

Sungguh, Allah tidak meenyukai orang yang beerleebih-leebihan.” 

Seelanjutnya surah Al-Furqan ayat 67 sebagai berikut:  

                        

Artinya: “Dan (teermasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Peengasih) 

orang-orang yang apabila meenginfakkan (harta), meereeka tidak beerleebihan, 

dan tidak (pula) kikir, di antara keeduanya seecara wajar.” 

Teerlihat dari dua ayat di atas bahwa umat Islam tidak diajarkan untuk 

beerbeelanja seecara beerleebihan. Oleeh kareena itu, pastikan untuk meembeeli 

seemua yang dibutuhkan dalam jumlah yang teepat, tidak kurang dan tidak 

leebih. Seerta meenahan diri dari meembeeli barang-barang yang tidak peerlu. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Peeneelitian yang dilakukan meemanfaatkan seejumlah peeneelitian teerdahulu seebagai acuan untuk meengeetahui seejauh mana satu 

variabeel peeneelitian meempeengaruhi faktor lainnya. Peeneelitian teerdahulu yang dijadikan patokan adalah variabeel deepeendeen dan 

variabeel indeepeendeen yang dikaitkan deengan judul peeneeliti: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

1 Peengaruh  Liteerasi  

Keeuangan  dan  

Sikap  Teerhadapnya 

Peerilaku  Keeuangan  

di  Kalangan  

Mahasiswa  S1.  

(Khalisharani, 

Johan, et al., 2022) 

Peertanika Journal, 

vol. 30 No.2 

(Jurnal 

internasional) 

Tricomponeent  

Attitudee  Modeel : 

(a) Kognisi, (b) 

peengaruh, (c) 

peerilaku 

Liteerasi 

keeuangan, 

sikap 

keeuangan, dan 

karakteeristik 

siswa 

Peerilaku 

keeuangan 

Literasi keuangan  diukur  

meenggunakan  kueesioneer  yang  

dikeembangkan  oleeh  Sabri dan  

Aw  (2019)  dan  Lusardi  dan  

Mitcheell  (2011) meengeenai 

domain : (a) Manajeemeen arus kas, 

(b) manajeemeen kreedit, (c) 

tabungan dan inveestasi, (d) 

peereencanaan peensiun, (ee) 

manajeemeen reesiko, (f) produk 

syariah, (g) peerpajakan. Sikap 

keuangan   Diukur deengan  

Skala  Sikap  Keeuangan  yang  

dikeembangkan   

oleeh  Yamauchi  dan  Teempleer  

(1982) meengeenai faktor : (a) 

keekuasaan-preetisee, (b) waktu 

reeteensi, (c) keetidakpeercayaan, (d) 

keeceemasan. Perilaku keuangan 

 Diukur meenggunakan 

Meengguna

kan SPSS 

Sikap  keeuangan  

meempunyai  

peengaruh  positif  

teerhadap  peerilaku  

keeuangan  di  

kalangan  peelajar  

Indoneesia  dan  

Malaysia ,  liteerasi  

keeuangan  

beerpeengaruh  neegatif  

teerhadap  peerilaku  

keeuangan Indoneesia,  

liteerasi  keeuangan  

beerpeengaruh  positif   

teerhadap  peerilaku  

keeuangan Malaysia, 

karakteeristik 

mahasiswa tidak 

meemiliki dampak 

yang signifikan 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis yaitu 

teerdapat pada 

adanya 

peenambahan 

variabeel x 

yaitu variabeel 

pengetahuan 

keuangan dan 

lifeestylee 

heedonis pada 

peeneelitian 

peenulis serta 

penelitian 

peneliti tidak 

menggunakan 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

kueesioneer yang diadaptasi dari 

Deew dan Xiao (2013), Jacob 

(2002), dan Mokhtar eet al.(2020) 

meengeenai eempat domain : (a) 

meengeelola uang, (b) 

meereencanakan, (c) meemilih 

produk keeuangan, (d) teetap 

meendapatkan informasi 

teerhadap peerilaku 

keeuangan. 

variabel literasi 

keuangan. 

Peerbeedaan 

peengukuran 

variabeel sikap 

keeuangan, dan 

peerilaku 

keeuangan. 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 

peeneelitian. 

2 Peengaruh sosialisasi 

keeuangan orang tua 

dan liteerasi 

keeuangan teerhadap 

peerilaku keeuangan 

mahasiswa. 

(Khalisharani, 

Sabri, et al., 2022). 

Jurnal  

Sosialisasi  

Keeuangan  Orang  

Tua (Pareental 

financial 

socialisation), 

Liteerasi  

Keeuangan 

(Financial 

Liteeracy), dan 

Sosialisasi 

keeuangan 

orang tua dan 

liteerasi 

keeuangan 

Peerilaku 

keeuangan 
Sosialisasi keuangan orang tua 
 diukur deengan kueesioneer  

Neewcomb  dan  Rabow  (1999) 

meengeenai : (a) masalah uang 

orang tua, (b) harapan orang tua: 

beekeerja dan meenabung, (c) 

peengaruh orang tua : nilai dan 

uang. Literasi keuangan  

diukur deengan kueesioneer  Deewan  

Meengguna

kan SPSS 

Sosialisasi orang tua 

beerpeengaruh positif 

teerhadap peerilaku 

keeuangan di 

Malaysia, seedangkan 

di Indoneesia 

beerpeengaruh neegatif, 

liteerasi keeuangan 

beerpeengaruh positif  

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis 

teerdapat pada 

adanya 

peenambahan 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

Inteernasional  

Eekonomi  dan  

Manajeemeen, Vol. 16 

No. 3 

(Jurnal 

Internasional) 

Peerilaku  

Keeuangan 

(Financial 

beehavior) 

Peereencanaan  Keeuangan  Malaysia   

(2018)  dan  Lusardi  dan  

Mitcheell  (2011) deengan kateegori 

meengeenai : (a) peerpajakan, (b) 

manajeemeen risiko, (c) produk 

islami, (d) peereencanaan peensiun, 

(ee) tabungan dan inveestasi, (F) 

manajeemeen arus kas. Perilaku 

keuangan  diukur 

meenggunakan kueesioneer yang  

beerasal  dari  Deew  dan  Xiao  

(2013),  Jacob  (2002) meengeenai : 

(a) peenganggaran, (b) 

peereencanaan, (c) peemilihan 

produk keeuangan, (d) 

peemeeliharaan peengeetahuan 

teerhadap peerilaku 

keeuangan di 

Indoneesia, seedangkan 

di Malaysia 

beerpeengaruh neegatif 

variabeel x 

yaitu 

pengetahuan 

keuangan, 

lifeestylee 

heedonis dan 

sikap 

keeuangan, dan 

peeneelitian 

peenulis tidak 

meenggunakan 

variabeel 

sosialisasi 

keeuangan 

orang tua dan 

literasi 

keuangan. 

Seerta 

peerbeedaan 

dalam 

peengukuran 

variabeel 

peerilaku 

keeuangan 

antara 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

peenulis. 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 

peeneelitian. 

3 Analisis pengaruh 

financial literacy 

dan locus of control 

sebagai variabel 

moderating terhadap 

management 

behavior. 

(Natan & 

Mahastanti, 2022). 

Owneer : Riseet & 

Jurnal Akuntansi, 

Vol. 6 No. 2 

(Jurnal sinta 3) 

 

financial literacy, 

locus of control, 

dan management 

behavior. 

financial 

literacy 

Financial   

management 

behavior 

financial literacy diukur 

menggunakan indikator menurut 

Desry et al (2019) yaitu: (a) 

pengetahuan dasar keuangan 

pribadi, (b) pengetahuan 

mengenai tabungan dan investasi, 

(c) pengetahuan tentang 

manajemen uang. locus of control 

 diukur mengguanakn indikator 

menurut Sriwijaya (2017) yaitu: 

(a) kemampuan memecahkan 

masalah pribadi, (b) kontrol diri, 

(c) percaya diri, (d) tidak berdaya 

dalam menghadapi masalah 

dalam kehidupan. Financial 

management behavior  diukur 

Meengguna

kan SPSS 

Financial literacy 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

management 

behavior, locus of 

control berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

management 

behavior, locus of 

control sebagai 

variabel moderating 

pada financial 

literacy terhadap 

financial 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

terdapat 

adanya 

penambahan 

variabel x 

yaitu 

pengetahuan 

keuangan, 

lifestyle 

hedonis, dan 

sikap 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

menggunakan indikator menurut 

Dewi (2017) yaitu: (a) 

penggunaan keuangan. 

management 

behavior dapat 

memoderasi variabel. 

keuangan. 

Pada penelitian 

peneliti tidak 

memakai 

variabel 

financial 

literacy dan 

locus of 

control. 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Perbedaan 

pengukuran 

variabel 

perilaku 

keuangan dan 

perbedaan 

lokasi 

penelitian. 

4 Peengaruh liteerasi 

keeuangan, sikap 

keeuangan, dan gaya 

hidup teerhadap 

Theeory of 

planneed beehavior 

(TPB), (a) liteerasi 

keeuangan, (b) 

Liteerasi 

keeuangan, 

sikap 

keeuangan, dan 

Peerilaku 

keeuangan 

Literasi keuangan  diukur 

deengan indikator meenurut Chan & 

Volpee dalam sugiharti maula 

(2019) meengeenai : (a) 

Meengguna

kan SPSS 

Sikap keeuangan 

beerpeengaruh positif  

teerhadap peerilaku 

keeuangan, seedangkan 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

peerilaku keeuangan. 

(Widyakto et al., 

2022).  Diponeegoro 

Inteernational 

Journal of Busineess 

(DIJB), Vol. 5 No. 1 

( Jurnal sinta 2) 

sikap keeuangan, 

(c) gaya hidup, 

(d) peerilaku 

keeuangan 

gaya hidup peengeetahuan keeuangan pribadi 

seecara umum, (b) Asuransi, (c) 

Inveestasi, (d) simpan pinjam. 

Sikap keuangan  diukur 

deengan indikator meenurut 

peendapat (zahroh,2014) meengeenai 

: (a) orieentasi teerhadap keeuangan 

pribadi, (b) keeamanan uang, (c)  

peenilaian keeuangan pribadi. Gaya 

hidup  diukur deengan indikator 

meenurut Kasali dalam wisuda 

(2014) meengeenai : (a) aktivitas, 

(b) minat, (c ) peendapat. Perilaku 

keuangan  diukur deengan 

indikator meenurut Akbeen-seelcuk 

(2015) meengeenai : (a) Teepat 

waktu dalam meembayar tagihan, 

(b) meembuat anggaran pribadi, (c) 

meempunyai tabungan untuk masa 

deepan 

liteerasi keeuangan dan 

gaya hidup tidak 

beerpeengaruh teerhadap 

peerilaku keeuangan. 

peeneelitian 

peenulis 

teerdapat pada 

adanya 

peenambahan 

variabeel x 

yaitu variabeel 

pengetahuan 

keuangan pada 

peeneelitian 

peenulis dan 

penelitian 

penulis tidak 

memakai 

variabel literasi 

keuangan. 

Peerbeedaan 

dalam 

peengukuran 

variabeel 

peerilaku 

keeuangan dan 

sikap keeuangan 

antara 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis. 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 

peeneelitian. 

5 Peengaruh Faktor 

Sosial Eekonomi Dan 

Mateerialism pada 

Peersonal Financial 

Beehavior meelalui 

Financial Liteeracy 

Mahasiswa 

Akuntansi.  

(Dewi & Latrini, 

2020).  

E-Jurnal Akuntansi, 

Vol. 30 No. 6 

(Jurnal sinta 3) 

Status sosial 

eekonomi, 

Mateerialism, 

financial liteeracy, 

peersonal 

financial 

beehavior 

Status sosial 

eekonomi dan 

Mateerialism 

Peersonal 

Financial 

Beehavior 

Status sosial ekonomi  diukur 

deengan indikator : (a) peendidikan, 

(b) peekeerjaan, (c) keepeemilikan 

atau keekayaan. Personal 

financial behavior  diukur 

deengan kueesioneer yang diadaptasi 

dari peeneelitian Danees & 

Habeerman (2007) meengeenai : (a) 

peereencanaan, (b) peenganggaran, 

(c) peemeeriksaan, (d) peengeelolaan, 

(ee) peengeendalian, (f) peencarian, 

(g) peenyimpanan dana keeuangan 

seehari-hari. Materialism  

diukur deengan meenggunakan 

mateerial valuee scalee (MVS). 

Financial literacy  diukur 

deengan indikator meelalui 

Meengguna

kan SPSS 

Liteerasi keeuangan 

mampu meemeediasi 

hubungan status 

sosial eekonomi orang 

tua teerhadap pola 

peerilaku keeuangan 

pribadi mahasiswa 

akuntansi. Status 

sosial dan sikap 

mateerialismee juga 

meenjadi faktor yang 

meempeengaruhi 

tingkat liteerasi 

keeuangan mahasiswa 

dan peerilaku 

keeuangan pribadinya. 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis 

teerdapat pada 

adanya 

peenambahan 

variabeel x pada 

peeneelitian 

peenulis yaitu 

variabeel 

pengetahuan 

keeuangan, 

lifeestylee 

heedonis, dan 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

peertanyaan dalam kueesioneer 

meengeenai : (a) peengeetahuan 

umum, (b) tabungan, (c) 

pinjaman, (d) asuransi, (ee) 

inveestasi 

sikap keeuangan 

seerta tidak 

meenggunakan 

variabeel status 

sosial eekonomi 

dan variabeel 

mateerialism. 

Peerbeedaan 

dalam 

peengukuran 

peerilaku 

keeuangan 

antara 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis. 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

peeneelitian. 

6 Peengaruh financial 

liteeracy, financial 

attitudee, financial 

teechnology, seelf -

control, dan heedonic 

lifeestylee teerhadap 

financial beehavior.  

(Utami & Isbanah, 

2023). Jurnal Ilmu 

Manajeemeen, Vol. 11 

No. 3 

(Jurnal sinta 3) 

Theeory of 

planneed 

beehavior, (a) 

financial liteeracy, 

(b) financial 

attitudee, (c)  seelf-

control, (d) 

heedonic lifeestylee. 

Teechnology 

acceeptancee 

Modeel (TAM), (a) 

Financial 

teechnology 

Financial 

liteeracy, 

financial 

attitudee, 

financial 

teechnology, 

seelf -control, 

dan heedonic 

lifeestylee 

Financial 

beehavior 

Financial behavior    diukur 

deengan meenggunakan indikator 

yang meengacu pada peeneelitian 

Deew & Jian Xiao (2011) 

meengeenai : (a) Consumption, (b) 

cash flow manageemeent, (c)  creedit 

manageemeent, (d) savings and 

inveestmeent. Financial literacy  

diukur deengan meenggunakan 

indikator yang meengacu pada 

peeneelitian Cheen & Volpee (1998) 

meengeenai : (a) geeneeral 

knowleedgee, (b) savings and 

borrowing, (c) insurancee, (d) 

inveestmeent. Financial attitude  

diukur deengan konseep peeneelitian 

yang dilakukan Furnham (1984) 

meengeenai : (a) obseession, (b) 

poweer, (c)  eeffort, (d) inadeequacy, 

(ee) reeteention, (f) seecurity. Self-

control  diukur deengan 

indikator beerdasarkan peeneelitian 

yang dilakukan (Nofsingeer, 2005) 

meengeenai : (a) niat dalam 

meelakukan peengheematan, (b) rasa 

kurang nyaman teerhadap 

peengeeluaran tidak peenting, (c ) 

inisiatif meelakukan simpanan 

Meengguna

kan SPSS 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

financial literacy dan 

seelf -control dapat 

mempengaruhi 

Financial beehavior. 

Sedangkan financial 

attitudee, financial 

teechnology, heedonic 

lifeestylee tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial beehavior. 

Variabel Financial 

liteeracy mempunyai 

pengaruh terhadap 

Financial beehavior 

karena dipengaruhi 

oleh tingkat 

pendidikan dan 

tingkat literasi 

keuangan responden 

berada pada kategori 

well literate. Kontrol 

diri berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perilaku 

keuangan karena 

responden 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis yaitu 

adanya 

penambahan 

variabel x pada 

penelitian 

penulis yaitu 

variabel 

pengetahuan 

keuangan. 

Peeneelitian 

peenulis tidak 

meenggunakan 

variabeel 

financial 

literacy, 

financial 

teechnology dan 

variabeel seelf-

control, seerta 

peerbeedaan 

dalam 

peengukuran 

variabeel 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

dalam peengeeluaran tak teerduga. 

Hedonic lifestyle  diukur 

meenggunakan indikator yang 

meengacu pada peeneelitian Kotleer 

dan Amsrong (2018) meengeenai : 

(a) activity, (b) inteereest, (c ) 

oponions. Financial technology 

  diukur deengan meenggunakan 

indikator beerdasarkan peeneelitian 

Kim eet al (2015) meengeenai : (a) 

peerceeiveed eeasee of usee, (b) 

peerceeiveed useefulneess, (c)  

keeamanan, (d) kreedibilitas 

layanan, (ee) peengaruh sosial, (f) 

seelf-eefficacy, (g) mobilitas 

peersonal 

mempunyai tingkat 

kontrol diri yang 

tinggi sehingga 

mampu 

mengendalikan diri 

terhadap perilaku 

impulsif. 

lifeestylee 

heedonis dan  

sikap keeuangan 

antara 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis. 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 

peeneelitian. 

7 Peengaruh liteerasi 

keeuangan, financial 

teekhnologi, dan 

gaya hidup 

heedonismee teerhadap 

peerilaku keeuangan 

mahasiswa. (Ariska 

et al., 2023). Owneer 

Financial 

teekhnologi, 

liteerasi keeuangan, 

gaya hidup 

heedonismee, 

peerilaku 

keeuangan. 

liteerasi 

keeuangan, 

financial 

teekhnologi, 

dan gaya 

hidup 

heedonismee 

Peerilaku 

keeuangan 

Financial tekhnologi  diukur 

deengan indikator : (a) keegunaan 

yang dirasakan, (b) keemudahan 

peenggunaan, (c ) reesiko yang 

dirasakan. Literasi keuangan  

diukur deengan indikator : (a) 

basic peersonal financee, (b) 

manajeemeen uang, (c ) utang dan 

Meengguna

kan 

SmartPLS 

Financial teekhnologi 

beerpeengaruh positif  

teerhadap peerilaku 

keeuangan mahasiswa, 

liteerasi  keeuangan 

beerpeengaruh positif  

teerhadap peerilaku 

keeuangan, gaya hidup 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis 

teerdapat 

adanya 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

: Riseet & Jurnal 

Akuntansi, Vol. 7 

No. 3 

(Jurnal sinta 3) 

kreedit, (d) tabungan dan inveestasi. 

Gaya hidup hedonisme  
diukur deengan indikator : (a) 

ceendeerung followeers, (b) peerilaku 

konsumtif, (c ) teempat, (d) 

aktifitas, (ee) suka meenajdi pusat 

peerhatian. Perilaku keuangan  

diukur deengan indikator : (a) 

meembayar tagihan teepat waktu, 

(b) meembuat anggarann 

peengeeluaran dan beelanja, (c  

meencatat peengeeluaran dan 

beelanja, (d) meenyeediakan dana 

untuk peengeeluaran tidak teerduga, 

(ee) meenabung seecara peeriodik 

heedonismee 

beerpeengaruh positif  

teerhadap peerilaku 

keeuangan 

peenambahan 

variabeel x pada 

peeneelitian 

peenulis yaitu 

variabeel 

pengetahuan 

keuangan dan 

sikap keeuangan 

dan tidak 

meenggunakan 

variabeel literasi 

keuangan dan 

financial 

teekhnologi. 

Seerta 

peerbeedaan 

dalam 

peengukuran 

variabeel 

peerilaku 

keeuangan. 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 

peeneelitian. 

8 Peengaruh liteerasi 

keeuangan, lifeestylee 

heedonis, dan sikap 

keeuangan pribadi 

Peerilaku 

keeuangan 

(Beehavior 

Financee), Liteerasi 

liteerasi 

keeuangan, 

lifeestylee 

heedonis, dan 

Peerilaku 

keeuangan 

Perilaku keuangan  diukur  

meenggunakan indikator meengeenai 

: (a) Obseession, (b) Poweer, (c) 

Budgeet, (d) Achieeveemeent, (ee) 

Meengguna

kan SPSS 

Liteerasi keeuangan 

beerpeengaruh positif  

teerhadap peerilaku 

keeuangan, Lifeestylee 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

teerhadap peerilaku 

keeuangan 

mahasiswa. 

(Wahyuni et al., 

2023).  Owneer : 

Riseet dan Jurnal 

Akuntansi, Vol. 7 

No.1 

(Jurnal sinta 3) 

keeuangan 

(Financee 

Liteeracy), 

lifeestylee heedonis, 

sikap keeuangan 

pribadi (peersonal 

financial 

attitudee), Peerilaku 

keeuangan 

(Financial 

Beehavior) 

sikap 

keeuangan 

pribadi 

Eevaluation, (f) Anxieety, (g) 

Reeteention non geeneerous.  Literasi 

keuangan  diukur  

meenggunakan faktor meengeenai : 

(a) Deemografi, (b) Individu, (c)  

keeluarga. Lifestyle hedonis  

diukur meenggunakan indikator 

meengeenai : (a) Ceendeerung 

followeers, (b) peerilaku konsumsi, 

(c)  Teempat, (d) Aktivitas, (ee) 

Suka meenjadi pusat peerhatian. 

Sikap keuangan pribadi  
diukur meenggunakan indikator 

meengeenai : (a) Keeuangan pribadi, 

(b) filosofi hutang, (c)  keeamanan 

dana, (d) peerilaku status keeuangan 

pribadi 

heedonis tidak 

beerpeengaruh  

teerhadap peerilaku 

keeuangan, sikap 

keeuangan pribadi 

tidak beerpeengaruh  

teerhadap peerilaku 

keeuangan, liteerasi 

keeuangan, lifeestlyee 

heedonis, dan sikap 

keeuangan pribadi 

seecara simultan 

beerpeengaruh 

signifikan teerhadap 

peerilaku keeuangan. 

peeneelitian 

peenulis 

teerdapat pada 

adanya 

penambahan 

variabel x 

yaitu variabel 

pengetahuan 

keuangan dan 

penelitian 

peneliti tidak 

mengguanakn 

variabel literasi 

keuangan. 

perbedaan 

peengukuran 

variabeel 

peerilaku 

keeuangan, dan 

sikap 

keeuangan. 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 

peeneelitian. 

9 Literasi keuangan, 

gaya hidup, locus of 

control, dan 

parental income 

terhadap perilaku 

keuangan 

Mahasiswa.  

(Ritakumalasari & 

Susanti, 2021). 

Jurnal ilmu 

manajemen, Vol. 9 

No. 4 

(Jurnal sinta 3) 

Literasi 

keuangan, gaya 

hidup, locus of 

control, parental 

income, dan 

perilaku 

keuangan. 

Literasi 

keuangan, 

gaya hidup, 

locus of 

control, dan 

parental 

income. 

Perilaku 

keuangan. 

Literasi keuangan  diukur 

menggunakan indikator menurut 

Listiyani et al., (2021) yaitu: (a) 

tabungan, (b) pengetahuan 

financial pribadi, (c) asuransi), (d) 

investasi. Gaya hidup  diukur 

menggunakan indikator menurut 

(Kusnandar & Kurniawan, 2020) 

yaitu: (a) aktivitas, (b) keinginan 

atau ketertarikan, (c) pandangan 

atau opinion, (d) karakter dasar. 

Locus of control  diukur 

menggunakan indikator menurut 

(styoningsih, 2020) yaitu: (a) 

kontrol diri, (b) mempunyai 

inisiatif, (c) percaya diri, (d) 

mampu menyelesaikan semua 

persoalan hidupnya, (e) mudah 

dipengaruhi lingkungan, (f) sulit 

menyelesaikan masalah. Parental 

income  diukur menggunakan 

indikator menurut (Wibowo et al., 

2021) yaitu: (a) sewa kekayaan 

yang digunakan seperti rumah dan 

tanah, (b) gaji atau penghasilan, 

Meengguna

kan SPSS 

Literasi keuangan, 

gaya hidup, locus of 

control, serta 

parental income 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa. 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

terdapat 

penambahan 

variabel x 

yaitu 

pengetahuan 

keuangan dan 

sikap 

keuangan, 

serta penelitian 

peneliti tidak 

menggunakan 

variabel literasi 

keuangan, 

locus of 

control dan 

parental 

income. 

Perbedaan 

pengukuran 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

(c) pekerjaan tetap, (d) hasil dari 

pekerjaan sampingan. 

variabel gaya 

hidup dan 

perilaku 

keuangan, 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Serta 

perbedaan 

lokasi 

penelitian. 

10 Sikap keeuangan, 

kontrol peerilaku, 

eefikasi diri dan 

peerilaku keeuangan. 

(Sari & Anam, 

2021). Organum : 

Jurnal saintifik 

manajeemeen dan 

akuntansi, Vol.04 

No.01 

(Jurnal sinta 3) 

Theeory of 

Planneed 

Beehavior (TPB) 

Sikap 

keeuangan, 

kontrol 

peerilaku, dan 

eefikasi diri 

Peerilaku 

keeuangan 

Perilaku keuangan  diukur 

meenggunakan indikator yang 

dikeembangkan dari Shim eet al. 

(2010) meeliputi : (a) meencatat 

peengeeluaran bulanan, (b) 

meenyeesuaikan anggaran beelanja 

deengan anggaran yang dibuat, (c) 

meenyimpan uang seetiap bulan 

untuk masa deepan, (d) inveestasi 

guna tujuan keeuangan jangka 

panjang. Sikap keuangan  

diukur meenggunakan indikator 

yang dikeembangkan dari (Klontz 

Meengguna

kan SPSS 

Sikap keeuangan dan 

eefikasi diri 

beerpeengaruh positif 

teerhadap peerilaku 

keeuangan, seedangkan 

kontrol peerilaku tidak 

beerpeengaruh teerhadap 

peerilaku keeuangan. 

Tidak 

dinyatakan 

deengan 

jeelas 

Peerbeedaan 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis 

teerdapat 

adanya 

peenambahan 

variabeel x pada 

peeneelitian 

peenulis yaitu 

variabeel 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

eet al., 2011) meeliputi : (a) 

orieentasi teerhadap keeuangan 

pribadi, (b) filsafat utang, (c) 

keeamanan keeuangan, (d) meenilai 

keeuangan pribadi. Kontrol 

perilaku  diukur meenggunakan 

indikator yang dikeembangkan dari 

(Xiao eet al., 2011) meeliputi : (a) 

keemudahan atau keesulitan dalam 

peengeelolaan keeuangan seesuai 

reencana yang diteetapkan. Efikasi 

diri  diukur meenggunakan 

indikator yang dikeembangkan dari 

(Xiao eet al., 2011) yaitu sikap 

peercaya diri teerhadap keemampuan 

peengeelolaan keeuangan. 

lifeestylee 

heedonis dan 

pengetahuan 

keeuangan, 

seerta peeneelitian 

peenulis tidak 

meenggunakan 

variabeel 

kontrol 

peerilaku dan 

eefikasi diri. 

Peerbeedaan 

peengukuran 

variabeel pada 

variabeel 

peerilaku 

keeuangan dan 

sikap keuangan 

antara 

peeneelitian 

teerdahulu 

deengan 

peeneelitian 

peenulis. 

Kemudian 

perbedanaan 

analisis data, 

penelitian ini 

menggunakan 
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NO 

 

Judul, Authors 

(Tahun), Jurnal 

(vol, no) 

 

Teori/Konsep 

 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

 

Pengukuran variabel 

(Instrumen) 

 

Analisis 

Data 

 

Hasil 

 
Limitasi Perbedaan 

analiisis 

dengan 

SmartPLS. 

Seerta 

peerbeedaan 

lokasi 

peeneelitian. 

 

Sumber: (Dirangkum dari beberapa sumber jurnal penelitian) 

Adapun peerbeedaan seecara keeseeluruhan pada peeneelitian ini dari peeneelitian teerdahulu adalah adanya peenambahan variabeel 

pengetahuan keuangan seebagai variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen peerilaku keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di 

Kota Peekanbaru. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Beerdasarkan uraian seebeelumya, peenulis teelah meembuat keerangka 

konseeptual untuk modeel peeneelitian meengeenai “Pengaruh pengetahuan 

keuangan, lifestyle hedonis, dan sikap keuangan terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru” 

Beerikut peenulis meemaparkan konseep-konseep yang akan meengarahkan 

seeluruh peeneelitian agar dapat meembeerikan gambaran yang jeelas dan 

teerorganisir. 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

2.9 Konsep Operasional Variabel 

Meenurut Sugiyono (2018) panjang inteerval alat ukur dipastikan deengan 

meengacu pada skala peengukuran. Peenggunaan skala ini diharapkan akan 

meenghasilkan data kuantitatif.  

Beerdasarkan skala peengukuran ini, nilai variabeel yang diukur deengan 

instrumeen teerteentu dapat dinyatakan seecara angka, seehingga prosees 

peengukuran meenjadi leebih teepat, eefisieen, dan jeelas. Skala likeert adalah yang 

digunakan dalam peengukuran ini. 

Meenurut Sugiyono (2018) sikap, pandangan, dan peerseepsi seeseeorang atau 

suatu keelompok teerhadap feenomeena sosial dapat diukur deengan meenggunakan 

skala likeert.  Beerikut ini tabeel skala likeert yang digunakan dalam peeneelitian: 

 

 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

H3 

Lifestyle Hedonis 

(X2) 

Sikap Keuangan 

(X3) 

Pengetahuan 

Keuangan (X1) 

H2 

H1 
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Tabel 2.2 

Konsep Operasional Variabel 
No Variabeel Deefinisi Indikator Skala 

1. Pengetahuan 

keuangan 

(X1) 

Pengetahuan keuangan adalah 

pemahaman individu mengenai konsep 

keuangan dan pengetahuan individu 

mengenai fakta-fakta keuangan pribadi 

yang dibutuhkan sebagai dasar dalam 

pengelolaan serta pengambilan 

keputusan keuangan secara efektif 

(Alexander & Pamungkas, 2019) 

1. Literasi keuangan 

2. Literasi ekonomi 

(Robb & Woodyard, 

2011) 

Likeert 

2. Lifeestylee 

Heedonis (X2) 

Gaya hidup he edonisme e adalah 

pandangan hidup yang me engasumsikan 

bahwa se eseeorang akan bahagia deengan 

meencari ke ebahagiaan se ebanyak-

banyaknya dan se ebisa mungkin 

meenghindari se egala be entuk pe erasaan 

meenyakitkan (Ariska et al., 2023) 

1. Ceendeerung 

followeer 

2. Peerilaku konsumsi 

3. Teempat 

4. Aktivitas 

5. Leebih suka me enjadi 

pusat peerhatian 

(Kasali dalam 

Wahyuni, Radiman, 

and Kinanti, 2023) 

 

Likeert 

3. Sikap 

Keeuangan 

(X3) 

Sikap ke euangan adalah pola pikir, opini, 

dan inte erpre etasi keeuangan, te ermasuk 

orie entasi teerhadap ke euangan pribadi, 

filosofi uang, ke eamanan finansial, dan 

peenilaian ke euangan pribadi (Setyawan 

& Wulandari, 2020). 

1. Hidup untuk hari 

ini 

2. Membelanjakan 

uang. 

(OECD, 2016) 

Likeert 

4. Peerilaku 

Keeuangan 

(Y) 

Perilaku keuangan mengacu pada 

perilaku yang berkaitan dengan 

pengelolaan uang (Xiao, 2016). 

1. Perencanaan 

keuangan 

2. Penganggaran 

3. Tabungan dan 

investasi 

4. Perilaku belanja. 

(Joo & Grable, 2004) 

Likeert 

 

2.10 Hipotesis 

Meenurut Sugiyono (2018) hipoteesis dapat diartikan seebagai jawaban 

seemeentara teerhadap rumusan masalah peeneelitian yang teelah dirumuskan 

dalam beentuk peertanyaan. Dikatakan seemeentara, kareena jawaban yang 

dibeerikan hanya didasarkan pada teeori yang reeleevan, beelum didasarkan pada 

fakta-fakta eempiris yang dipeeroleeh meelalui peengumpulan data. Deengan 

deemikian, hipoteesis bukan meerupakan jawaban eempiris, meelainkan dapat 

dideefinisikan seebagai jawaban teeoritis teerhadap rumusan masalah peeneelitian. 
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Dari deefinisi diatas maka peenulis meerumuskan hipoteesis untuk 

peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

1. Peengaruh pengetahuan keeuangan teerhadap peerilaku keeuangan 

Pengetahuan keuangan tidak hanya bisa membuat seseorang dalam 

menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat 

pada ekonomi. Seseorang dengan pengetahuan keuangan akan lebih 

memahami masalah keuangan serta lebih baik dalam hal perilaku 

keuangannya. Sehingga, semakin baik pengetahuan tentang keuangan 

maka semakin baik pula seseorang dalam mengelola keuangannya 

(Devi, 2020). Oleh karena itu hubungan antara pengetahuan keuangan 

dengan perilaku keuangan sangat penting, karena tingkat pengetahuan 

keuangan yang rendah cenderung memiliki masalah dalam mengelola 

keuangannya (Devi, 2020). Dalam peeneelitian yang dilakukan oleeh 

Ramadhantie & Lasmanah (2022) menyatakan bahwa Financial 

knowledge berpengaruh secara positif terhadap financial management 

behavior. Hal yang sama juga diungkapkan oleeh (Afriani & Kartika, 

2021; R. nada Putri et al., 2019) yang hasil peeneelitiannya meenunjukkan 

bahwa pengetahuan keeuangan beerpeengaruh  signifikan teerhadap 

peerilaku keeuangan. Beerdasarkan uraian diatas, maka peenulis 

meengajukan hipoteesis seebagai beerikut: 

H1: Diduga teerdapat peengaruh yang positif antara pengetahuan 

keeuangan deengan peerilaku keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di 

Kota Peekanbaru. 

2. Peengaruh lifeestylee heedonis teerhadap peerilaku keeuangan 

Gaya hidup meenggambarkan keeseeluruhan diri seeseeorang dalam 

kaitannya deengan lingkungannya. Dalam hal ini, gaya hidup yang 

diteerapkan oleeh para mahasiswa meempunyai peengaruh yang kuat 

teerhadap peerilaku keeuangannya (Widyakto et al., 2022). Mahasiswa 

yang gaya hidupnya seemakin meewah meemiliki sikap yang seemakin 

buruk teerhadap uang kareena seering meenghambur-hamburkan uang dan 

tidak mampu meengeelolanya deengan baik. Dan jika mahasiswa hidup 
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seedeerhana dan meengeeluarkan uang seecara heemat, maka ia meempunyai 

peerilaku keeuangan yang baik (Widyakto et al., 2022). Dalam peeneelitian 

Ariska et al. (2023) meenyatakan bahwa lifeestylee heedonis beerpeengaruh 

positif teerhadap peerilaku keeuangan. Hal yang sama juga teerdapat pada 

peeneelitian Siahaan & Waluyo (2023) meenyatakan bahwa lifeestylee 

heedonis meemiliki hubungan yang positif teerhadap peerilaku keeuangan. 

Namun dalam penelitian ini lifestyle hedonis diduga berpengaruh 

negatif terhadap perilaku keuangan, karena mahasiswa yang 

mempunyai lifestyle hedonis akan memberikan pengaruh yang buruk 

terhadap perilaku keuangan. Beerdasarkan uraian diatas, maka peenulis 

meengajukan hipoteesis seebagai beerikut: 

H2: Diduga teerdapat peengaruh yang negatif antara lifeestylee heedonis 

deengan peerilaku keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di Kota 

Peekanbaru. 

3. Peengaruh sikap keeuangan teerhadap peerilaku keeuangan 

Peerilaku keeuangan yang beertanggung jawab dimulai deengan 

meeneerapkan sikap keeuangan yang baik dan beenar. Sikap keeuangan 

beerkaitan deengan keeyakinan diri individu dalam meeneentukan sikap 

teerkait deengan peerilaku keeuangan yang beertanggung jawab seerta 

meembantu individu dalam meeneentukan tujuan keeputusan keeuangan 

yang teepat (Utami & Isbanah, 2023). Dalam peeneelitian Khalisharani, 

Johan, et al. (2022) meenyatakan bahwa sikap keeuangan beerpeengaruh 

positif teerhadap peerilaku keeuangan. Hal yang sama juga teerdapat pada 

peeneelitian Sari & Anam (2021) bahwa sikap keeuangan beerpeengaruh 

positif teerhadap peerilaku keeuangan. Beerdasarkan uraian diatas, maka 

peenulis meengajukan hipoteesis seebagai beerikut: 

H3: Diduga teerdapat peengaruh yang positif antara sikap keeuangan 

deengan peerilaku keeuangan pada mahasiswa Univeersitas di Kota 

Peekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Kota Peekanbaru meerupakan salah satu kota di Indoneesia yang teerleetak di 

Provinsi Riau. Teerdapat banyak Univeersitas di Kota Peekanbaru yang meenjadi 

tujuan seelanjutnya untuk meelanjutkan peendidikan. Deengan 

meempeertimbangkan hal di atas dan meembatasi peeneelitian, maka peeneelitian 

dilaksanakan di beebeerapa Univeersitas di Kota Peekanbaru yang dapat meewakili 

Univeersitas lainnya, seepeerti Univeersitas Islam Neegeeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, Univeersitas Riau, Univeersitas Muhammadiyah Riau, Univeersitas Islam 

Riau, dan Univeersitas Lancang Kuning. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis data 

Jeenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, Data kuantitatif 

adalah data yang beerbeentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

Data yang dapat dimasukkan kee dalam skala peengukuran statistik diseebut 

seebagai data kuantitatif. Fakta dan feenomeena data ini dijeelaskan seecara 

numeerik dan bukan dalam bahasa alami (Sugiyono, 2018). 

3.2.2 Sumber data 

Adapun data dalam peeneelitian ini meenggunakan data primeer dan seekundeer 

seebagai beerikut: 

1. Data Primer 

Meenurut Sugiyono (2018) data primeer adalah sumbeer yang 

meembeerikan informasi keepada peengumpul data seecara langsung. 

2. Data Sekunder 

Meenurut Sugiyono (2018) data seekundeer adalah sumbeer yang 

meembeerikan informasi keepada peengumpul data seecara tidak langsung, 

misalnya leewat orang lain atau leewat dokumeen. Data seekundeer yang 

digunakan dalam peeneelitian ini adalah data yang meeleengkapi keebutuhan 
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data primeer, seepeerti data seekundeer dari buku, hasil peeneelitian teerdahulu, 

dan publikasi teerkait lainnya. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Kuesioner 

Kueesioneer digunakan seebagai alat peengumpulan data. Kueesioneer 

adalah meetodee yang digunakan untuk meengumpulkan data di mana 

partisipan dibeerikan daftar peertanyaan atau peernyataan teertulis untuk 

dijawabnya. Jika peeneeliti meengeetahui seecara pasti variabeel yang akan diukur 

dan apa yang diharapkan dari reespondeen, maka peenggunaan kueesioneer 

meerupakan cara yang eefeektif untuk meengumpulkan data (Sugiyono, 2018). 

Skala likeert meerupakan alat ukur yang digunakan dalam peeneelitian ini. 

Sikap, peendapatan, dan peerseepsi seeseeorang atau keelompok teerhadap 

feenomeena sosial diukur meenggunakan skala likeert. Faktor-faktor yang peerlu 

diukur dijabarkan meenjadi variabeel-variabeel indikator deengan meenggunakan 

skala likeert. Keemudian, indikator teerseebut meenjadi dasar peenyusunan iteem-

iteem instrumeen, yang dapat beerbeentuk peertanyaan atau peernyataan. Seetiap 

iteem instrumeen meempunyai reespon yang beerkisar dari sangat seetuju hingga 

sangat tidak seetuju pada skala likeert. 

Peenulis peeneelitian ini meenggunakan 5 kateegori pilihan seehingga dapat 

meempeeroleeh tanggapan yang leebih leebih rinci, dari peeneelitian ini dapat dibeeri 

skor antara lain: 

Tabel 3.1 

Instrumen Skala Likert 

 

 

 

 

Sumbeer: (Sugiyono, 2018) 

 

Keeteerangan Skor 

Sangat Seetuju (SS) 5 

Seetuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak se etuju (TS) 2 

Sangat tidak se etuju (STS) 1 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah umum yang teerdiri dari subjeek atau objeek 

yang dipilih peeneeliti untuk dipeelajari dan keemudian diambil keesimpulannya 

beerdasarkan kuantitas dan karakteeristik teerteentu (Sugiyono, 2018). Populasi 

peeneelitian ini adalah Mahasiswa Univeersitas di Kota Peekanbaru. 

Tabel 3.2 

Data mahasiswa aktif di Univeersitas yang ada di Kota Peekanbaru Tahun 

2023 

 Sumbeer: Pangkalan Data Peendidikan Tinggi (PDDikti) 

3.4.2 Sampel 

Meenurut Sugiyono (2018) bagian dari jumlah dan karakteeristik yang 

dimiliki oleeh populasi diseebut deengan sampeel. Sampeel yang diambil dari 

populasi dapat digunakan oleeh peeneeliti jika peeneelitian teerlalu beesar untuk 

meeneeliti keeseeluruhan populasi kareena seejumlah alasan, seepeerti kurangnya 

sumbeer daya (uang, waktu, dan teenaga). Oleeh kareena itu sampeel yang 

diambil dari populasi harus reepreeseentatif atau meewakili. 

Peeneeliti meenggunakan teeknik Nonprobability sampling deengan jeenis 

Sampling Purposivee dalam peeneelitian ini. Nonprobability sampling adalah 

teeknik peengambilan sampeel yang tidak meembeeri keeseempatan yang sama bagi 

seetiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih seebagai sampeel. Sampling 

purposivee meerupakan teeknik peeneentuan sampeel deengan peertimbangan 

No Unive ersitas Jumlah Mahasiswa 

1 
Unive ersitas Islam Ne egeeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 
30.920 

2 Unive ersitas Riau 21.795 

3 Unive ersitas Muhammadiyah Riau 12.402 

4 Unive ersitas Islam Riau 30.645 

5 Unive ersitas Lancang Kuning 12.060 

Total 107.822 
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teerteentu (Sugiyono, 2018).  Kriteeria peengambilan sampeel adalah seebagai 

beerikut: 

1. Mahasiswa aktif di Univeersitas Islam Neegeeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Univeersitas Riau, Univeersitas Muhammadiyah Riau, Univeersitas 

Lancang Kuning, dan Univeersitas Islam Riau tahun 2023. 

Aplikasi G*Poweer digunakan untuk meeneentukan ukuran sampeel 

minimum. Meenurut J. F. Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt (2017) G*Poweer 

adalah program analisis keekuatan leengkap yang biasa digunakan dalam 

peeneelitian komputeer dan sosial untuk uji statistik. Untuk peeneelitian ini 

meenggunakan uji reegreesi F meelalui aplikasi G*Poweer. Untuk meeneentukan 

ukuran sampeel yang akurat, analisis poweer dilakukan pada reegreesi beerganda 

yang teerdiri dari tiga preediktor. Uji teerseebut meenggunakan alpha seebeesar 

0,05, poweer seebeesar 0,80, dan eeffeect sizee of (f
2
 = 0,15). Dalam studi ilmu 

sosial, konveensi meeneetapkan 80% seebagai poweer minimum yang dapat 

diteerima.  

Gambar 3.1 

Hasil G*Power 

 

Dari hasil G*Poweer diatas maka ukuran sampeel minimum peeneelitian 

ini adalah 77. Keesimpulannya, 77 dianggap seebagai ukuran sampeel 
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minimum untuk peeneelitian ini dan jumlah diatas jumlah minimum teerseebut 

dianggap seesuai. 

Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan pengisian kuesioner 

yang disebarkan kepada responden yang telah ditentukan, di mana hasil 

pengisian kuesioner adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.2 

Diagram Jumlah Responden Pada Universitas 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel adalah 

sebanyak 283 orang, dimana jumlah sampel tersebut telah melebihi batas 

minimum sampel yaitu 77. Kesimpulannya jumlah sampel 283 dianggap 

sesuai. 

3.5 Metode Analisis 

3.5.1 Analisis Statistik Menggunakan SPSS 

Pada langkah pertama analisis data, perangkat lunak IBM SPSS 

digunakan sebagai alat utama untuk semua proses entri data, definisi data, 

dan persiapan data. IBM SPSS membantu peneliti dalam membersihkan 

data dan memeriksa ketidakkonsistenan dalam kumpulan data logis. 

Sebelum diubah menjadi file data, semua respon diberi kode terlebih 

dahulu. Untuk memverifikasi data yang telah dikumpulkan, dilakukan 

beberapa prosedur penyaringan data untuk menguji normalitas data, 

memastikan tidak ada nilai yang hilang, kesalahan entri data, atau jawaban 
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kosong. Selain itu, jumlah kemunculan data kategorikal untuk profil 

demografi semua konstruksi diperiksa menggunakan aplikasi yang sama 

melalui distribusi frekuensi dan analisis deskriptif. Sebelum penilaian model 

penelitian apa pun, persiapan data adalah langkah pertama dalam analisis 

data. Langkah ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan 

sesuai untuk penelitian, sehingga semua data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini diedit, diberi kode, dan kemudian disalin ke dalam perangkat 

lunak (Cooper & Schindler, 2014). 

Dalam persiapan data yaitu langkah awal dalam analisis data, 

perangkat lunak IBM SPSS digunakan sebagai alat utama untuk semua entri 

data dan definisi data. Semua data yang diedit disalin langsung ke perangkat 

lunak IBM SPSS Versi 23. Pengumpulan dan pemasukan data secara 

otomatis yang dikumpulkan melalui survei online menjadi lebih mudah 

karena datanya berbentuk spreadsheet Excel. Dari soal pengukuran mentah, 

soal pengukuran akhir dibuat dan diberi kode menggunakan IBM SPSS 

Versi 23. Langkah selanjutnya adalah proses pembersihan data, dimana data 

disaring untuk semua kemungkinan kesalahan (jawaban kosong, garis lurus, 

dan entri data). Nilai apa pun di luar rentang diperiksa ulang dan koreksi 

dilakukan. Kemudian, prosedur dilanjutkan dengan memeriksa outlier. 

Selain itu, nilai yang hilang ditangani menggunakan prosedur EM. 

Selanjutnya, setelah data dibersihkan, perangkat lunak yang sama digunakan 

untuk menjalankan beberapa pengujian deskriptif. 

3.5.2 Analisis SEM-PLS 

Metode analisis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-

PLS) yang merupakan alternatif dari Covariance Based SEM (CBSM). PLS 

merupakan model persamaan SEM dengan pendekatan berdasarkan 

variance atau component-based structural equation modeling. 

Tujuan PLS-SEM adalah untuk mengambangkan teori atau 

membangun teori (Ghozali & Latan, 2015). PLS digunakan untuk 
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menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten (prediction) 

dengan melihat apakah ada pengaruh atau hubungan antar konstruk. PLS 

merupakan metode analisis yang powerfull karena dapat diterapkan pada 

semua skala data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel 

tidak harus besar (Ghozali, 2014). 

Berdasarkan pedoman yang dikemukakan Ghozali & Latan (2015), 

analisis PLS-SEM terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran 

(measurement model) atau outer model dan model struktural (structural 

model) atau inner model. Model pengukuran atau outer model dievaluasi 

dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya, composite 

reliability untuk block indikator. Model struktural atau inner model 

dievaluasi dengan melihat presentese variance yang dijelaskan, yaitu 

dengan melihat nilai R
2 

(R-suare) untuk konstruk laten dependen, serta 

melihat besarnya koefisien jalur struktural. Stabilitas dari estimasi ini 

dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik didapat melalui prosedur 

bootstraping (Ghozali, 2014). Penelitian ini menggunakan PLS-SEM 

dengan alasan seperti yang tertera pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 

Kriteria analisis SEM-PLS 
Kriteria SEM-PLS 

Tujuan penelitian 
Untuk mengambangkan teori atau membangun 

teori (orientasi prediksi). 

Pendekatan Berdasarkan variance 

Metode estimasi Least squares 

Spesifikasi model dan parameter model 
Components two loadings, path koefisien, dan 

component weight 

Model struktural 
Model dengan kompleksitas besar dengan 

banyak konstruk dan banyak indikator 

Evaluasi model dan asumsi normalitas data 

Tidak mensyaratkan data terdistribusi normal 

dan estimasi parameter dapat langsung 

dilakukan tanpa persyaratan kriteria goodness 

of fit 

Pengujian signifikasi 
Tidak dapat diuji dan difalsifikasi (harus 

melalui prosedur boootstrap atau jackknife) 

Rekomendasi sampel 30-100 

Software produk 
PLS graph, SmartPLS, SPAD-PLS, 

XLSTATPLS, dan sebagainya. 

Sumber: (Ghozali, 2014) 
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3.5.3 Tahapan Analisis Data 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini secara simultan 

dimodelkan dengan menggunakan SmartPLS 4. Semua konstruk dalam 

penelitian adalah multi item konstruk dan dikonseptualisasikan 

menggunakan pendekatan reflektif. Sub bagian berikut mendiskusikan 

panduan untuk menguji model pengukuran atau outer model. Program ini 

menggunakan prosedur 2 langkah yaitu pengujian model pengukuran dan 

pengujian model struktural. Langkah-langkahnya didiskusikan secara lebih 

mendetail dibawah ini: 

3.5.3.1 Pengujian Model Pengukuran 

Reabilitas dan validitas item adalah fokus utama fase 1 (penilaian 

model pengukuran). Peneliti dapat melanjutkan pengujian model 

struktural setelah semua kriteria yang diperlukan dipenuhi oleh model 

pengukuran (J. F. Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2017). Suatu item 

pengukuran dikatakan reliabel apabila item tersebut secara konsisten 

mengukur konsep yang ingin diukur. Sebaliknya suatu item pengukuran 

dikatakan valid apabila mampu mengukur konsep yang dimaksudkan 

dengan baik. Convergent validity dan discriminant validity dilakukan 

untuk menguji apakah mode pengukuran dalam penelitian ini reliabel dan 

valid atau tidak. Gambar 3.3 mencantumkan prosedur langkah demi 

langkah yang terlibat dalam model pengukuran. 

 

 

  

 

 

 

Internal consistency reliability 

Indicator reliability (outer loadings) 

Convergent validity 

Discriminant validity 

HTMT criterion 

Gambar 3.3 Langkah-langkah dalam model pengukuran 
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Berdasarkan gambar 3.3 diatas, penilaian model pengukuran dijelaskan 

lebih rinci sebagai berikut: 

1. Indicator reliability (Outer Loading) 

Suatu indikator dikatakan reliabel apabila indikator tersebut 

benar-benar mengukur apa yang ingin diukurnya (Urbach & 

Ahlemann, 2010). Menurut Urbach & Ahlemann (2010) reliabilitas 

indikator dilakukan untuk menguji sejauh mana suatu indikator 

konsisten dengan apa yang ingin diukur. Penelitian ini menerapkan 

nilai cut-off sebesar 0,5 untuk menentukan nilai signifikansi setiap 

indikator (J. f Hair et al., 2014). Nilai loading sama dengan atau 

lebih besar dari 0,5 dapat diterima jika jumlah pembebanan pada 

skor loading yang tinggi memberikan kontribusi terhadap skor AVE 

lebih besar dari 0,5 (Byrne, 2016). 

2. Convergent validity 

Convergent validity biasanya ditentukan dengan menggunakan 

average variance extracter (AVE). Convergent validity adalah sejauh 

mana konstruk laten menjelaskan varian indikatornya (J. F. Hair, 

Hult, Ringle, & Sarstedt, 2017). Fornell & Larcker (1981) 

menyatakan persyaratan bahwa AVE suatu konstruk harus minimal 

0,5 dalam PLS agar Convergent validity dapat dicapai. 

3. Discriminant validity 

Kriteria Fornell-Larcker (Fornell & Larcker, 1981) dan cross-

loading (Chin, 1998) adalah dua ukuran Discriminant validity yang 

umum digunakan dalam PLS. Discriminant validity mengacu pada 

sejauh mana suatu indikator membedakan antara konstruk atau 

mengukur konsep yang berbeda dengan memeriksa korelasi antara 

ukuran yang berpotensi tumpang tindih (Ramayah et al., 2018). 

Ketika skor komponen masing-masing variabel laten dikorelasikan 

dengan skor komponen lainnya, maka akan terjadi cross loading 

(Chin, 1998). Tidak ada pertukaran antara indikator-indikator dari 
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konstruk-konstruk yang berbeda jika dibandingkan dengan konstruk-

konstruk lain, loading setiap indikator untuk konstruk yang ditunjuk 

lebih tinggi. Menurut kriteria Fornell-Lacker, AVE setiap variabel 

laten harus lebih besar dari kuadrat korelasi tertinggi variabel laten 

dengan variabel laten lainnya, oleh karena itu suatu variabel laten 

harus memiliki lebih banyak variasi dengan indikator yang 

ditetapkan dibandingkan variabel laten lainnya. 

Selain pedoman yang diberikan di atas, Henseler et al. (2015) 

merekomendasikan pengujian nilai HTMT untuk melihat apakah 

berbeda signifikan dengan 1,00 melalui bootstrapping. HTMT juga 

dapat diuji paa nilai ambang batas yang lebih rendah, seperti 0,85 

atau 0,90 tergantung pada konteks penelitian (Franke & Sarstedt, 

2019).  

3.5.3.2 Pengujian Collinearity Issue 

Untuk memastikan bahwa data tidak menimbulkan bias pada hasil 

regresi, hubungan struktural dinilai, dan masalah kolinearitas ditentukan. 

Penelitian telah menyatakan bahwa suatu konstruk prediktor dapat 

memiliki probabilitas masalah kolinearitas yang tinggi jika memiliki nilai 

VIF di atas 5, sedangkan kriteria yang lebih ketat menyatakan bahwa 

nilai VIF yang lebih rendah yaitu 3,3 juga dapat menunjukkan adanya 

masalah kolinearitas (Diamantopoulos & Siguaw, 2006; J. F. Hair et al., 

2011). Oleh karena itu, peneliti sebaiknya menargetkan nilai VIF 3 ke 

bawah. 

3.5.3.3 Pengujian Model Struktural 

Model struktural dinilai setelah menetapkan model pengukuran. 

Kemampuan model untuk memprediksi satu atau lebih konstruk target 

ditentukan pada langkah ini (J. F. Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2017). 

J. F. Hair, Hult, Ringle, Sarstedt, et al. (2017) mengusulkan empat 

langkah untuk menilai model struktural dalam PLS-SEM, seperti yang 

diilustrasikan pada gambar 3.4.  
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Berdasarkan gambar 3.4 diatas, penilaian model struktural dijelaskan 

lebih rinci sebagai berikut:  

1. Structural Model Relationship 

Sebagai bagian dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini, 

hasil setiap hubungan jalur dalam model dihasilkan menggunakan 

prosedur bootstrapping (uji nonparametrik dalam PLS). Dalam 

bootstrapping, sampel asli diganti dengan pengambilan sampel acak 

berulang untuk mendapatkan kesalahan standar untuk pengujian 

hipotesis dan untuk membuat sampel bootstrapping (J. F. Hair et al., 

2011). Chin (2010) menyarankan bootstrapping dengan 1000 sampel 

ulang. Untuk menguji tingkat signifikansi, fungsi bootstrapping pada 

perangkat lunak SmartPLS 4 digunakan untuk menghasilkan 

statistik-t untuk semua jalur. Bootsrapping ditetapkan ke tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji satu sisi dan 1000 subsampel. Ramayah 

et al. (2018) memberikan 101. 

Pedoman yang menyataka bahwa nilai kritis uji satu sisi adalah 

2,33 pada taraf signifikansi 5% (α =0.05), dan 1,28 pada taraf 

signifikansi 10% (α =0,1). Selain itu, hubungan yang lebih lemah 

berkorelasi dengan nilai estimasi koefisien jalur yang mendekati 0, 

sedangkan hubungan positif yang kuat berkorelasi dengan nilai yang 

mendekati +1 (J. F. Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2017). 

 

Assessment for Collinearity Issue 

Assessment the significance and relevance of the structural model 

relationships 

Assessment the level of R
2
 

Assessment the effect size (f
2
) 

Gambar 3.4 Langkah-langkah menilai model struktural 
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2. The Coefficient of Determination (R
2
) 

Selanjutnya keakuratan prediksi model dievaluasi 

menggunakan koefisien determinasi (R
2
). Kekuatan penjelas suatu 

model dapat ditentukan dari nilai R
2
nya. Koefisien ini 

merepresentasikan besarnya varians pada konstruk endogen yang 

dijelaskan oleh seluruh konstruk eksogen yang terkait dengannya 

(Ramayah et al., 2018). Efeknya berkisar dari 0 hingga 1, dengan 

niai yang lebih tinggi. Menurut Chin (1998) nilai R
2
 sebesar 0,67 

menunjukkan keakuratan prediksi cukup besar, 0,33 menunjukkan 

akurasi prediksi sedang, dan 0,19 menunjukkan akurasi prediksi 

lemah. 

3. Effect size (f
2
) 

Effect size (f
2
) menilai dampak relatif dari konstruk prediktor 

terhadap konstruk endogen (Cohen, 1988). Secara spesifik menilai 

seberapa kuat kontribusi salah satu konstruk eksogen dalam 

menjelaskan konstruk endogen tertentu pada R
2
. Cohen (1988) 

memperkenalkan pedoman untuk mengukur effect size dimana nilai 

0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing mewakili effect size kecil, 

sedang, dan besar. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

4.1.1 Sejarah  

 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau 

dalam bahasa Arab adalah  رياو ميةلحكوا الإسلامية قاسم شريف السلطان جامعة dan 

dalam bahasa Inggris adalah State Islamic University of Sultan Syarif 

Kasim Riau merupakan hasil pengembangan/ peningkatan status pendidikan 

dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru 

yang secara resmi dikukuhkan berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 2 

Tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 tentang Perubahan IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan diresmikan 

pada 9 Februari 2005 oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang 

Yudhoyono sebagai tindak lanjut perubahan status ini, Menteri Agama RI 

menetapkan Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan 

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 2005. 

 Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) 

Pekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 16 

September 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 194 Tahun 1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh 

Menteri Agama Republik Indonesia K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 16 

September 1970 berupa penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor 

yang pertama, Prof. H. Ilyas Muhammad Ali. 

 IAIN Susqa ini pada mulanya berasal dari beberapa Fakultas dari 

Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian dinegerikan, yaitu 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah 

Universitas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Mesjid 

Agung An-Nur Pekanbaru. 

 Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama Islam 

Negeri Pekanbaru ini diberi nama dengan Sulthan Syarif Qasim, yaitu nama 
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Sulthan Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, yang juga nama 

pejuang nasional asal Riau. Pengambilan nama ini mengingat jasa-jasa dan 

pengabdian beliau terhadap negeri, termasuk di bidang pendidikan. 

 IAIN Susqa Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada mulanya 

di bekas sekolah Cina di Jl. Cempaka, sekarang bernama Jl. Teratai, 

kemudian dipindahkan ke masjid Agung An-Nur. Lalu pada tahun 1973, 

barulah IAIN Susqa menempati kampus Jl. Pelajar (Jl. K.H. Ahmad Dahlan 

sekarang). Bangunan pertama seluas 840 m2 yang terletak di atas tanah 

berukuran 3,65 Ha dibiayai sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah dan 

diresmikan penggunaannya oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, 

Arifin Achmad, pada tanggal 19 Juni 1973. 

 Ketika didirikan, IAIN Susqa hanya terdiri atas tiga Fakultas, yaitu 

Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari‟ah, dan Fakultas Ushuluddin. Namun 

sejak tahun 1998, IAIN Susqa mengembangkan diri dengan membuka 

Fakultas Dakwah. Fakultas ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia No. 104 Tahun 1998 tanggal 24 

Pebruari 1998. Fakultas ini pada mulanya berasal dari Jurusan Dakwah yang 

ada pada Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 1997 telah berdiri pula Program 

Pascasarjana/PPs IAIN SUSQA Pekanbaru. 

 Keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru muncul melalui Seminar Cendikiawan Muslim (1985), 

Seminar Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), dan dialog ulama 

serta cendikiawan se-Propinsi Riau. Tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 

1998) melahirkan rekomendasi: Agar IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru 

membuka program studi baru (umum). Melalui keputusan rapat senat IAIN 

Susqa tanggal 9 September 1998 yang menetapkan perubahan status IAIN 

Susqa menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, 

maka dilakukan persiapan secara bertahap. Mulai pada tahun akademik 

1998/1999 telah dibuka beberapa program studi umum pada beberapa 

fakultas, seperti program studi Psikologi pada Fakultas Tarbiyah, program 

studi Manajemen dan Manajemen Perusahaan pada Fakultas Syari‟ah, dan 
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program studi Ilmu Komunikasi pada Fakultas Dakwah. Pada tahun 

akademik 1999/2000 IAIN Suska telah pula membuka Program Studi 

Teknik Informatika. Satu tahun kemudian, tepatnya tahun akademik 

2000/2001, dibuka pula Program Studi Teknik Industri. Kedua program 

studi terakhir ini untuk sementara ditempatkan di bawah administrasi 

Fakultas Dakwah. 

 Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada pada 

fakultas diatas dan ditambah beberapa program studi baru, ditingkatkan 

menjadi fakultas yang berdiri sendiri. Fakultas-fakultas tersebut adalah 

Fakultas Sains dan Teknologi dengan Jurusan/Program Studi Teknik 

Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi, dan Matematika; Fakultas 

Psikologi dengan Jurusan/Program Studi Psikologi; Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial dengan Program Studi Manajemen, Akuntansi dan Manajemen 

Perusahaan Diploma III; dan Fakultas Peternakan dengan Program Studi 

Ilmu Ternak dengan konsentrasi Teknologi Produksi Ternak, Teknologi 

Hasil Ternak dan Teknologi Pakan dan Nutrisi. 

 Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa 

sebagai persiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 fakultas, yaitu: 

Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari‟ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas 

Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Peternakan. 

 Peningkatan status IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk 

menghasilkan sarjana muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, 

dan menerapkan ilmu ke-Islaman, ilmu pengetahuan dan teknologi secara 

intergral, sekaligus menghilangkan pandangan dikhotomi antara ilmu 

keislaman dan ilmu umum. 

 Pengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang 

akademik semata, seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan 

program-program studi baru, tapi juga diarahkan pada pengembangan di 

bidang fisik, sarana, dan prasarana. Dewasa ini UIN Suska telah mempunyai 

lahan kampus seluas 84,15 Ha yang terdiri atas 3,65 Ha di Jl. K.H. Ahmad 
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Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 Jl. Soebrantas Simpangbaru Panam 

Pekanbaru. 

 Lahan kampus di Km 15 Jl. H.R. Soebrantas tersebut dibebaskan 

pada tahun 1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan diperluas pada tahun 

2003-2006 menjadi 80,50 Ha. Pada tahun 1995/1996 pembangunan fisik di 

lahan ini telah dimulai dan telah berhasil membangun gedung seluas 5.760 

m2 untuk 70 lokal ruang kuliah. 

 Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 

tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas PMA RI No. 8 

Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, maka UIN 

Suska Riau memiliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan Peternakan. 

4.1.2 Visi dan Misi 

Visi: “Terwujudnya UIN Suska Riau sebagai perguruan tinggi Islam yang 

gemilang dan terbilang dalam mengembangkan ilmu keIslaman, sains, 

teknologi dan atau seni secara integratif di kawasan Asia pada Tahun 2025” 

Misi:  

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran berbasis integrasi 

ilmu, teknologi dan atau seni dengan Islam untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang saleh, moderat, cerdas dan berkualitas 

secara akademik 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian yang inovatif dan tepat 

guna dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau 

seni yang terintegrasi dengan Islam 

3. Menyelenggarakan pengabdian berbasis integrasi ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau seni dengan Islam yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan lingkungan 
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4. Menyelenggarakan tata kelola universitas yang baik (good university 

govermance) serta adaptif  dengan sistem dan teknologi. 

4.1.3 Karekteristik  

1. Pengembangan paradigma ilmu yang memberi penekanan pada rasa 

iman dan tauhid (belief affection). 

2. Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan pendekatan 

religius sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh bagi setiap cabang ilmu 

pengetahuan dengan penerapan prinsip Islam dalam Disiplin Ilmu (IDI) 

sebagai upaya riil mewujudkan integrasi ilmu dengan Islam. 

3. Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu untuk mencapai standar 

kompetensi ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat domain akidah, 

ibadah, muamalah dan akhlak 

4. Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan 

nilai-nilai Islam melalui program Ma‟had „Al-jami‟ah. 

5. Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme yang didasarkan 

pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus. 

6. Pengembangan studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun 

Melayu sebagai pusat keunggulan (center of excellence) 

4.1.4 Sasaran strategis 

1. Excellent and competitive graduates, Meningkatnya daya saing lulusan 

baik di tingkat nasional maupun regional melalui penerimaan 

mahasiswa baru yang kompetitif, pendidikan dan pembelajaran yang 

berkualitas dengan mengintegrasikan Islam, sains, teknologi dan atau 

seni 

2. Increasing number and quality of national and international 

publlications, Meningkatnya kuantitas dan kualitas penelitian yang 

inovatif dan berdaya guna, publikasi penelitian tingkat nasional dan 

internasional, serta luaran hasil penelitian yang memiliki hak paten dan 

Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI). 
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4.1.5 Tujuan 

1. Menghasilkan lulusan yang saleh, moderat, cerdas dan berkualitas 

secara akademik serta memiliki cara pandang dunia yang Islami 

(Islamic worldview) 

2. Menghasilkan penelitian inovatif, integratif dan tepat guna dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

3. Memberikan pengabdian dan layanan yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan lingkungan 

4. Menghasilkan tata kelola yang adaptif dengan sistem dan teknologi 

berdasarkan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, 

bertanggungjawab, independensi dan kewajaran. 

4.2 Universitas Riau 

4.2.1 Sejarah 

 Universitas Riau (UNRI) didirikan pada tanggal 1 Oktober 1962 

Berdasarkan Surat Keputusan Yayasan UNRI Nomor 02/KPTS/JUR/62, 

maka pada tanggal 25 September 1962 telah didirikan UNRI disertai dengan 

Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No.123 

tanggal 20 September 1963. Pada awalnya UNRI hanya terdiri dari Fakultas 

Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK) dan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP). Kemudian pada tahun 1963 telah dibuka dua fakultas 

lain, yaitu Fakultas Ekonomi dan Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam. Pada 

tahun 1964 didirikan satu fakultas lagi yakni Fakultas Perikanan sehingga 

UNRI pada waktu itu mempunyai lima fakultas. 

 Pada tahun 1964 Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan UNRI 

memisahkan diri dan menjelma menjadi IKIP Jakarta Cabang Pekanbaru. 

Namun pada tahun 1968 bergabung lagi dengan UNRI menjadi dua fakultas 

yakni Fakultas Keguruan dan Fakultas Ilmu Pendidikan. Pada tahun 1979 

dirintis pula pendirian sebuah fakultas eksakta lainnya yaitu Fakultas Non 

Gelar Teknologi. 
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 Dengan demikian sampai tahun 1982 UNRI memiliki tujuh fakultas. 

3 Pada tahun 1983 Fakultas Keguruan dan Fakultas Ilmu Pendidikan 

digabung kembali menjadi satu yakni Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan sehingga tahun 1983-1984 UNRI sesuai dengan Keputusan 

Presiden Republik Indonesia No. 39 tahun 1983 UNRI terdiri dari 6 (enam) 

fakultas, yakni: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ekonomi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Penge-tahuan Alam, Fakultas Perikanan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan Fakultas Non Gelar Teknologi. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 0312/0/1991 tanggal 6 

Juli 1991 tentang penutupan dan pengintegrasian Fakultas Non Gelar dalam 

lingkungan Universitas dan Institut, maka FNGT jenjang Diploma Tiga 

Program Studi Penyuluhan Pertanian dan Produksi Pertanian diintegrasi 

pada Fakultas Pertanian yang akan dibuka. Program Studi Teknik Kimia dan 

Teknik Sipil pada tahun akademik 1994-1995 menerima mahasiswa 

program S1 dan D3 yang sudah ada. Kedua program inilah yang menjadi 

cikal bakal Fakultas Teknik sekarang. 

 Fakultas lain secara berturut-turut dibuka di UNRI sejak pendirian 

FNGT. Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud RI No. 0374/0/1993 

tanggal 21 Oktober 1993, Fakultas Pertanian mulai dibuka. Pada tahun 2001 

resmi keluar Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 236/0/2000 

tentang pendirian Fakultas Teknik pada UNRI tanggal 21 Desember 2000, 

sehingga Fakultas Teknik resmi berdiri di UNRI. Pada tahun 2001 telah 

dibuka pula Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) yang akan menjadi 

Fakultas Kedokteran di UNRI. Kemudian disusul dengan Program Studi 

Ilmu Hukum yang mulai beroperasi 2002. 

 Pada tahun 2005, Universitas Riau membuka Fakultas Kedokteran 

dan Fakultas Hukum. Pada Tahun 2017 didirikan Fakultas Keperawatan. 

Pada tahun yang sama, Fakultas Ekonomi berubah menjadi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis serta Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan menjadi 

Fakultas Perikanan dan Kelautan. Disamping ke sepuluh fakultas tersebut, 

UNRI memiliki Pasca Sarjana yang terdiri dari 3 Prodi S3 dan 20 Prodi S2. 
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 Perguruan tinggi ini mengalami banyak perubahan-perubahan dari 

segi struktur manajemen dan personil top manajemennya. Sesuai dengan 

perkembangan dan pengembangan selama 58 tahun (2020), di lingkungan 

UNRI terdapat beberapa lembaga struktural dan lembaga fungsional, yaitu: 

Rektor dengan empat Wakil Rektor, Biro Umum dan Keuangan (BUK), 

Biro Akademik Kemahasiswaan (BAK), dan Biro Perencanaan dan 

Hubungan Masyarakat (BPHM). Sejak berdiri (1962 hingga 1978), UNRI 

memakai sistem Presidium, tercatat tokoh-tokoh yang pernah duduk sebagai 

4 ketua presidium: Brigjen H. Kaharuddin Nasution(1962- 1967); Brigjen 

H. Arifin Achmad (1967-1978) dan Prof. Drs. H.M. Farid Kasmy (1978-

1980). 

 Pada periode ini UNRI dapat dikatakan sebagai masa peralihan dari 

sistem Presidium kepada sistem Rektor. Untuk itu ditunjuklah Prof. Drs. 

H.M. Farid Kasmy sebagai pejabat sementara Rektor. UNRI mempunyai 

Rektor definitif berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 148/M/1980. Tercatat sebagai Rektor UNRI, Yaitu: 

1)Prof.Dr.Muchtar Lutfi (1980-1984, 1985-1989), 2) Prof. Drs. M. Bosman 

Saleh, MBA (1989 – 1993), 3)Prof. Dr. Mohammad Diah (1993-1997), 4) 

Prof. Dr. Muchtar Ahmad (1997-2001, 2001-2005), 5) Prof. Dr. Ashaluddin 

Jalil, MS (2005- 2014), 6) Prof.Dr.Ir. Aras Mulyadi, DEA (2014-2018, 

2018-2022, Prof. Dr. Sri Indarti, SE., M.Si (2022-2026). 

 UNRI memiliki beberapa kampus untuk mendukung 

penyelenggaraan kegiatan akademik dan non-akademik. Kampus utama 

disebut Kampus Bina Widya seluas 345,617 hektar telah difungsikan sejak 

tahun 1983 dan terletak sekitar 12,5 km dari Pusat Kota Pekanbaru. Di 

kampus ini terdapat Gedung Rektorat, sebagian besar Fakultas (FISIP, FEB, 

FMIPA, FPK, FKIP, FAPERTA, dan FT), Perpustakaan, Lembaga-

lembaga, UPT TIK, Rumah Sakit Pendidikan, Mesjid, dan lain-lain. 

Kampus ke dua, yakni Kampus Purnama terletak di Kota Dumai dengan 

luas hamparan 32,045 hektar untuk mendukung kegiatan akademik Program 

Ilmu Kelautan. 
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 Sedangkan Kampus Pattimura di Jalan Pattimura Gobah Pekanbaru 

seluas 5,795 hektar dan Jalan Thamrin seluas 4 hektar. Kampus Pattimura di 

pergunakan oleh Fakultas Hukum, Program Pasca Sarjana, Program D3 FE, 

Pusat Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (P2K2), dan lain-lain. 

Fakultas Kedok-teran memiliki kampus sendiri berdekatan dengan Rumah 

Sakit Umum di Jalan Diponegoro. Disamping itu terdapat pula kampus eks 

SGO untuk penyelenggaraan program studi yang terkait dengan 

keolahragaan. 

4.2.2 Visi dan Misi 

 Visi: Visi Universitas Riau adalah “Menjadi Universitas Riset 

Unggul Bermartabat di Bidang Sains dan Teknologi di Kawasan Asia 

Tenggara Tahun 2035”. 

Misi: 

1. Menyelenggarakan tri dharma perguruan tinggi yang unggul 

2. Melaksanakan tata kelola universitas yang bermartabat 

3. Mengembangkan potensi keunggulan mahasiswa 

4. Menciptakan sistem informasi yang handal dan menerapkan inovasi 

bagi kepentingan masyarakat. 

4.2.3 Tugas dan Fungsi 

 Tugas Unri: menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat 

menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat dapat 

menyelenggarakan pendidikan profesi. 

Fungsi Unri: 

1. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi 

2. Pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

4. Pelaksanaan pembinaan pendidik, tenaga kependidikan, mahasiswa, 

dan hubungannya dengan lingkungan 
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5. Pelaksanaan kegiatan layanan administratif. 

4.3 Universitas Muhammadiyah Riau 

4.3.1 Sejarah 

 Muhammadiyah sebagai pilar bangsa yang mempunyai komitmen 

untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945 yang diridhai Allah SWT, sejak awal telah 

menjadikan pendidikan sebagai ujung tombak pembangunan bangsa. Kiprah 

Muhammadiyah dalam dunia pendidikan secara nasional telah dibuktikan 

dengan berdirinya lembaga-lembaga pendidikan mulai dari pendidikan pra-

sekolah hingga perguruan tinggi. 

 Dengan komitmen dan kesadaran yang mendalam ini, maka pada 

tanggal 23 Juli 1993, Persyarikatan Muhammadiyah Wilayah Riau 

mendirikan Akademi Teknologi Otomotif (ATOM) yang selanjutnya pada 

tanggal 17 Juli 1994 didirikan pula Akademi Perawatan (AKPER) 

Muhammadiyah dan pada tanggal 5 November 1998 berdiri Akademi 

Keuangan dan perbankan Muhammadiyah (AKPM) yang berkedudukan di 

jalan KH. Ahmad Dahlan No. 88 Sukajadi, Pekanbaru. 

 Dari ketiga akademi tersebut, peningkatannya terus diupayakan oleh 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau agar dapt menjadi sebuah 

universitas dengan harapan dapat meningkatkan amal usaha pendidikannya 

sebagai salah satu pilar dakwah amar ma‟ruf nahi mungkar melalui 

penyelenggaraan pendidikan, khususnya di Provinsi Riau. 

 Tepat pada tanggal 5 Juni 2008, cita-cita Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Riau untuk mendirikan Universitas Muhammadiyah Riau 

(UMRI) akhirnya terwujud berdasarkan SK Mendiknas RI No. 94/D/O/2008 

yang merupakan universitas Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. Sejak awal 

berdirinya, UMRI memiliki 5 fakultas yaitu: Fakultas Teknik Fakultas 

Ekonomi Fakultas Matematika Ilmu Pengatahuan Alam dan Kesehatan 

Fakultas Ilmu Komputer Fakultas Ilmu Komunikasi. 
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4.3.2 Visi dan Misi 

 Azas UMRI berasaskan Al-Quran, As-Sunnah, Pancasila dan 

Undang-Undangan Dasar 1945. Tujuan Menyiapkan peserta didik menjadi 

sarjana muslim yang beriman dan bertaqwa, bermarwah dan bermartabat 

yang mempunyai kemampuan akademik dan profesional serta beramal 

menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang di ridhai 

Allah SWT. Mengamalkan, mengembangkan, menciptakan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian dalam rangka 

memajukan islam dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia. 

 Visi: Menjadikan Universitas Muhammadiyah Riau sebagai lembaga 

pendidikan tinggi yang bermarwah dan bermartabat dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang menguasai IPTEKS dengan landasan IMTAQ 

tahun 2030. 

Misi: 

1. Mewujudkan keunggulan bidang pendidikan, pengajaran, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat dan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

2. Menguasai dan memanfaatkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam 

pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan 

Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

3. Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat yang dilandasi etika, nilai dan moral Islami. 

4. Menciptakan iklim kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya budaya 

mutu, pengembangan IPTEK dan implementasi iman dan taqwa. 

4.4 Universitas Islam Riau 

4.4.1 Sejarah 

 Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi tertua di Provinsi 

Riau berdiri pada tanggal 4 September 1962 bertepatan dengan 23 

Zulkaidah 1382 H, dibawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) 

Riau. Tokoh Pendiri Universitas Islam Riau yaitu: 
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1. H. Arifin Achmad 

2. H. Soeman Hs  

3. H. Zaini Kunin  

4. H.R Subrantas Siswanto 

5. Hj. Khadijah Ali 

6. H. Kaharuddin Nasution 

 Keberadaan Universitas Islam Riau (UIR) sebagai perguruan tinggi 

tertua di Provinsi Riau telah mengalami perjalanan sejarah yang cukup 

panjang. cikal bakal berdirinya UIR tak terlepas dari rangkaian 

pembangunan bidang pendidikan islam di Provinsi Riau khususnya di 

ibukota di Pekanbaru. 

 Terbentuknya UIR ikut membangun dunia intelektual yang berperan 

penting dalam memajukan Provinsi Riau, yang baru terbetuk sejak tahun 

1958. meskipun UIR sudah berdiri sejak 4 September 1962 sebagai realisasi 

cita-cita YLPI mendirikan perguruan tinggi di Provinsi Riau namun 

peresmiannya baru dapat dilakukan pada 18 April 1963 dengan Ketua 

Badan Pelaksana Pembangunan UIR yakni Datuk Wan Abdurrahman. 

 Peresemian UIR dilakukan oleh H. Anton Timur Jaelani M.A 

(Kepala Bagian Urusan Perguran Tinggi Departemen Agama Republik 

Indonesia) dengan ditandatanganinya piagam dari Universitas Islam Riau. 

4.4.2 Visi dan Misi 

Visi: 

“Menjadi Universitas Islam Berkelas Dunia Berbasis Iman dan Takwa” 

“To be World Class Islamic University Based on Iman and Takwa” 

Misi:  

 Misi Universitas Islam Riau ditetapkan berdasarkan surat keputusan 

Rektor Universitas Islam Riau nomor 098/UIR/KPPS/2021 melalui persetujuan 

senat pada rapat senat Universitas Islam Riau 

1. Menerapkan kandungan Al- Qur‟an dan As-Sunnah 
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2. Menyelenggarakan pendidikan berwawasan global yang berbasis iman dan 

takwa 

3. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi bereputasi internasional yang berbasis iman dan takwa 

4. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat bernilai well-being 

berbasis 

iman dan takwa 

5. Menyelenggarakan dakwah islamiyah bil lisan, bil walam, bil hal dan bil 

hikmah. 

6. Menyelenggarakan islamic good university governance. 

4.5 Universitas Lancang Kuning 

4.5.1 Sejarah 

 Universitas Lancang Kuning atau yang biasa disingkat 

sebagai Unilak adalah salah satu perguruan tinggi yang berada 

di Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Universitas ini didirikan oleh 

Yayasan Raja Ali pada tanggal 9 Juni 1982 berdasarkan Surat Keputusan 

Yayasan Raja Ali Haji No. 001/KEP-Yasrah/ 82. Pada saat ini yang 

menjabat sebagai rektor Unilak adalah Dr. Junaidi, S.S., M.Hum. 

 Berdirinya Unilak diprakarsai oleh Pemerintah Provinsi Riau dan 

tokoh-tokoh masayarakat Riau, dengan tujuan utamanya adalah untuk 

membantu siswa-siswa yang saat itu tidak mampu ditampung oleh 

perguruan tinggi negeri yang ada di Riau serta tidak mempunyai biaya yang 

cukup untuk melanjutkan studi ke perguruan di luar Provinsi Riau 

sedangkan minat untuk melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi ada, untuk 

menampung keinginan itulah UNILAK didirikan. Nama Lancang Kuning 

diambil dari jenis kapal Komando dalam armada Kerajaan Melayu Riau 

pada zaman dahulu dan Yayasan yang menaunginya Raja Ali Haji diambil 

dari nama pujangga dan negarawan kelahiran tanah Melayu Riau. 

Universitas Lancang Kuning saat ini memiliki 9 Fakultas itu yaitu: 

1. Ilmu administrasi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/9_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/1982
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2. Ekonomi 

3. Teknik 

4. Pertanian 

5. Hukum 

6. Ilmu Budaya 

7. Kehutanan 

8. Ilmu Komputer 

9. FKIP 

Untuk program Pascsarsarjana yaitu: 

1. Magister Manajemen 

2. Magister Hukum 

 Unilak merupakan salah satu kampus swasta pertama kedua yang 

ada di Riau. Akreditasi kampus unilak adalah B, seluruh prodi telah 

berakreditas B, dan terakreditasi A untuk Fakultas Hukum. Berbagai 

fasilitas tersedia di kampus ini diantaranya lapangan bola, basket, 

voli, jogging track, asrama mahasiswa, perpustakaan, labor dan lain lain. 

4.5.2 Visi dan Misi 

Visi: 

Menjadi Universitas unggul di tingkat nasional berlandaskan budaya melayu 

pada tahun 2030. 

Misi: 

1. Menigkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan lulusan 

kompetitif berskala nasional 

2. Melakukan penelitian dalam rangka menumbuhkembangkan ipsteks 

dan budaya 

3. Melakukan pengabdian pada masyarakat dalam rangka menyebarkan 

iptesk dan budaya 

4. Menjalin kemitraan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

pengetahuan keuangan, lifestyle hedonis, dan sikap keuangan terhadap 

perilaku keuangan pada mahasiswa universitas di kota Pekanbaru maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan pada mahasiswa universitas di kota Pekanbaru. 

2. Lifestyle hedonis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa universitas di kota Pekanbaru. 

3. Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa universitas di kota Pekanbaru. 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan 

dapat menjadi beberapa faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi 

peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan 

penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang 

perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di 5 universitas di kota Pekanbaru, sehingga 

hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk universitas lain atau 

populasi yang lebih luas. 

2. Jumlah responden yang hanya 283 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari mahasiswa universitas 

di kota Pekanbaru. 

3. Dalam penelitian ini, jumlah responden yang tidak sama rata antar 

universitas. Meskipun demikian, hal ini tidak mengurangi validitas hasil 

penelitian, data yang dikumpulkan memberikan wawasan mendalam dan 
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relevan.  

4. Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus yang terbatas hanya pada 

tiga faktor yang mempengaruhi perilaku keuagan, yaitu pengetahuan 

keuangan, lifestyle hedonis, dan sikap keuangan. Meskipun faktor-faktor 

ini signifikan dalam konteks penelitian, adanya faktor lain seperti 

pengalaman keuangan, pendidikan ekonomi, uang saku dan lainnya dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perilaku 

keuangan. 

5. Dalam penelitian ini, jumlah responden perempuan secara signifikan lebih 

banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. Meskipun demikian, hal 

ini tidak mengurangi validitas hasil penelitian, data yang dikumpulkan 

memberikan wawasan mendalam dan relevan, mencerminkan pandangan 

kelompok yang sangat peduli terhadap isu yang diteliti. Selain itu, analisis 

data dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor demografis 

lainnya untuk memastikan hasil yang akuran dan representatif. 

6.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

diberikan adalah: 

1. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa lebih meningkatkan lagi mengenai pengetahuan 

keuangannya, karena dari hasil penelitian pengetahuan keuangan 

mahasiswa masih sedang. Meningkatkan pengetahuan keuangan bisa 

dengan cara pelatihan dan workshop terkait manajemen keuangan, baca 

buku dan artikel tentang pengelolaan keuangan bisa membantu 

memperluas pengetahuan keuangan. Mahasiswa juga harus 

mengembangka sikap keuangan yang positif, dengan cara  kebiasaan 

menabung, investasi sejak dini dan kesadaran finansial. Mahasiswa juga 

harus mengurangi lifestyle hedonisnya agar memiliki perilaku keuangan 

yang baik, dengan cara belanja cerdas menggunakan diskon, mencari 

alternatif hiburan yang lebih hemat biaya dan mahasiswa perlu belajar 
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untuk tidak terlalu terpengaruh oleh gaya hidup teman atau media sosial 

yang bisa memicu pengeluaran berlebihan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas penelitian ke 

universitas lain atau perguruan tinggi lainnya di kota Pekanbaru untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih luas dan komparatif. Diharapkan 

untuk menambah jumlah sampel yang lebih banyak untuk 

memungkinkan hasil penelitian lebih dapat digeneralisasikan ke 

populasi yang lebih luas. Selain itu dapat menggunakan teknik 

penelitian yang berbeda, atau juga dapat menggunakan variabel lain 

yang tidak terdapat didalam penelitian sehingga kedepannya dapat 

memberikan referensi yang lebih baik untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi universitas 

Untuk meningkatkan pengetahuan keuangan dan sikap keuangan, 

serta mengurangi lifestyle hedonis pada mahasiswa, universitas bisa 

menyelenggarakan program edukasi keuangan dengan workshop dan 

seminar mengenai keuangan, fasilitas konseling keuangan apabila 

mahasiswa membutuhkan bantuan dalam mengelola keuangan pribadi, 

pengembangan aplikasi dan teknologi dengan merekomendasikan 

aplikasi manajemen keuangan yang dapat digunakan mahasiswa untuk 

mengatur anggaran keuangannya, dan promosi hidup hemat seperti 

bazar murah, lomba menabung, dan memberikan penghargaan bagi 

mahasiswa yang menunjukkan perilaku keuangan yang baik dan 

disiplin dalam menabung. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

Instrumen untuk Mengukur Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Saudara/saudari yang saya hormati, 

Nama saya Risna Arofa, mahasiswa S1 Manajemen pada Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, yang saat ini sedang mengumpulkan data untuk skripsi. Saya melakukan 

penelitian tentang pengetahuan keuangan, lifestyle hedonis, dan sikap keuangan terhadap 

perilaku keuangan pada mahasiswa universitas di Kota Pekanbaru. Tujuan riset saya adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, lifestyle hedonis, dan 

sikap keuangan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa universitas di Kota Pekanbaru. 

Terdapat 5 bagian dalam survey ini, yang terdiri dari latar belakang demografis, aspek 

pengetahuan keuangan, lifestyle hedonis, sikap keuangan, dan perilaku keuangan. Jika Sdr/i 

memiliki masalah apa pun terkait studi ini atau cara pelaksanaannya, Anda dapat 

menghubungi salah satu peneliti yang disebutkan di bawah ini. 

 

Terima kasih atas bantuan yang telah diberikan. 

 

Penelitian ini dilakukan oleh: 

Risna Arofa 

*E-mail: 12070123137@students.uin-suska.ac.id [Tel: +62 822-8459-0372] 

Pembimbing:  

Susnaningsih Muat, SE, MM, PhD 

E-mail: susnaningsih@uin-suska.ac.id [Tel: +62 811-753 2800] 
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Bagian A: Identitas responden 

Tandailah pada tempat yang tersedia yang menggambarkan tentang diri Anda, atau 

isilah sesuai dengan keadaan Anda saat ini. 

1. Jenis kelamin 

1 ☐ Laki-laki 2 ☐ Perempuan 

2. Umur (tahun): ___________ 

 

3. Tahun kelahiran:  

1 ☐ 1997 

2 ☐ 1998 

3 ☐ 1999 

4 ☐ 2000 

5 ☐ 2001 

6 ☐ 2002 

7 ☐ 2003 

8 ☐ 2004 

9 ☐ 2005 

10 ☐ 2006 

 

4. Agama 

1 ☐ Islam 3 ☐ Kong Hu 

Chu 

5 ☐ Budha 

2 ☐ Kristen 4 ☐ Hindu 6 ☐ Lainnya:  ___________ 

 

5. Suku: ___________ 

6. Pengeluaran perbulan: 

1 ☐ Kurang dari 1 juta 



2 ☐ Antara 1-2 juta 

3 ☐ Antara 2-3 juta 

4 ☐ Antara 3-4 juta 

5 ☐ Diatas 4 juta 

 

7. Asal universitas? 

 1. ☐ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2. ☐ Universitas Riau 

3. ☐ Universitas Muhammadiyah Riau 

4. ☐ Universitas Islam Riau 

5. ☐ Universitas Lancang Kuning 

 

8. Daerah tempat tinggal: 

1 ☐ Perkotaan 2 ☐ Pedesaan 

 

 
 

 

Bagian B: Pengetahuan Keuangan 

Bagian ini berupaya mendapatkan informasi tentang pengetahuan keuangan. Harap lingkari 

angka yang paling mencerminkan Anda/situasi Anda untuk setiap pernyataan. 

B.  Pengetahuan keuangan 

Bagian ini mencoba mendapatkan informasi tentang tingkat pengetahuan keuangan Anda. Untuk 
setiap pernyataan berikut, harap tandai yang paling mencerminkan Anda. 

Sejauh mana Anda setuju dengan 

pernyataan berikut? 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

PK1 

Saya mampu menangani hal 
hal yang terkait dengan 
keuangan sehari hari seperti 
menggunakan rekening, kartu 
kredit, kartu debit, dan melacak 
pengeluaran. 

1 2 3 4 5 

PK2 
Saya cukup pandai dalam hal 
hitung menghitung. 

1 2 3 4 5 

PK3 
Saya rutin mengikuti berita 
ekonomi dan keuangan. 

1 2 3 4 5 

Pada skala dari 1 sampai 5, di mana 1 
berarti sangat rendah dan 5 berarti 
sangat tinggi.  

Sangat 

Rendah 
Rendah Cukup Tinggi 

Sangat 

Tinggi 



PK4 

Bagaimana Anda menilai 
pengetahuan finansial Anda 
secara keseluruhan? 

1 2 3 4 5 

Sumber: Robb and Woodyard (2011) 

Bagian C: Lifestyle Hedonis 

Bagian ini berupaya mendapatkan informasi tentang Lifestyle Hedonis. Harap lingkari 

angka yang paling mencerminkan Anda/situasi Anda untuk setiap pernyataan. 

C.  Lifestyle Hedonis 

Bagian ini mencoba mendapatkan informasi tentang tingkat Lifestyle Hedonis Anda. Untuk setiap 

pernyataan berikut, harap tandai yang paling mencerminkan Anda. 

Sejauh mana Anda setuju dengan 

pernyataan berikut? 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

LH1 

Saya selalu mengikuti tren 
fashion agar tidak ketinggalan 
zaman* 

1 2 3 4 5 

LH2 

Saya suka membeli atau 
menggunakan barang 
branded* 

1 2 3 4 5 

LH3 

Saya senang mengunjungi 
pusat perbelanjaan, tempat 
makan seperti café dan 
semacamnya* 

1 2 3 4 5 

LH4 
Saya banyak menghabiskan 
waktu diluar rumah* 

1 2 3 4 5 

LH5 
Saya merasa senang 
diperhatikan 

1 2 3 4 5 

*Menunjukkan pernyataan negatif 

Sumber: Kasali dalam Wahyuni, Radiman, and Kinanti (2023) 

Bagian D: Sikap Keuangan 

Bagian ini berupaya mendapatkan informasi tentang sikap keuangan. Harap lingkari angka 

yang paling mencerminkan Anda/situasi Anda untuk setiap pernyataan. 

D. Sikap keuangan 

Berdasarkan lima (5) skala Likert mulai dari 1 = Sangat tidak setuju hingga 5 = Sangat setuju, harap 

lingkari angka yang paling dekat mencerminkan keteraturan Anda dalam melakukan sikap 

keuangan ini.  

Sejauh mana Anda setuju dengan 

pernyataan berikut? 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

SK1 

Saya merasa lebih senang 
menghabiskan uang dari pada 
menabungnya untuk masa 
depan.* 

1 2 3 4 5 



SK2 
Saya cenderung hidup untuk hari 
ini dan tidak peduli tentang hari 
esok.* 

1 2 3 4 5 

SK3 Uang itu ada untuk digunakan.* 1 2 3 4 5 

*Menunjukkan pernyataan negatif 
Sumber: OECD (2016) 

Bagian E: Perilaku Keuangan 

Bagian ini berupaya mendapatkan informasi tentang Perilaku keuangan. Harap lingkari 

angka yang paling mencerminkan Anda/situasi Anda untuk setiap pernyataan. 

E. Perilaku keuangan 

Berdasarkan lima (5) skala likert mulai dari 1 = Sangat tidak setuju sampai 5 = Sangat setuju, tandai 

angka yang paling dekat mencerminkan keteraturan Anda melakukan perilaku keuangan 

dibawah ini. 

Sejauh mana Anda setuju dengan 

pernyataan berikut? 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 
Netral Setuju 

Sangat 

setuju 

PrlK1 
Saya menyisihkan uang untuk 
ditabung 

1 2 3 4 5 

PrlK2 
Saya menyisihkan uang untuk 
masa pensiun 

1 2 3 4 5 

PrlK3 
Saya mempunyai rencana untuk 
mencapai tujuan finansial saya. 

1 2 3 4 5 

PrlK4 
Saya mengikuti anggaran 
mingguan atau bulanan yang 
saya miliki. 

1 2 3 4 5 

PrlK5 
Saya menghabiskan lebih banyak 
uang daripada yang saya punya* 

1 2 3 4 5 

PrlK6 
Saya mengalami masalah 
keuangan karena saya tidak 
punya cukup uang* 

1 2 3 4 5 

*Menunjukkan pernyataan negatif 

Sumber: Joo and Grable (2004) 

 



Lampiran 2: Tabulasi Data Penelitian 

Catatan: Tabulasi data pernyataan negatif sudah direverse coding 

Pengetahuan Keuangan 
 

Lifestyle hedonis 
 

PK1 PK2 PK3 PK4 Total LH1 LH2 LH3 LH4 LH5 Total 

3 3 4 4 14 2 2 3 2 4 13 

5 3 3 4 15 5 5 5 4 3 22 

5 4 4 2 15 4 5 5 4 5 23 

4 3 2 4 13 4 4 4 3 2 17 

5 4 3 4 16 5 5 4 5 3 22 

5 4 3 3 15 3 4 3 2 4 16 

2 2 3 4 11 2 2 2 2 4 12 

1 4 4 5 14 5 5 4 5 5 24 

3 5 4 4 16 4 3 3 3 3 16 

4 4 4 4 16 4 3 5 3 5 20 

4 4 3 4 15 4 5 5 3 2 19 

5 4 4 4 17 3 3 3 3 5 17 

3 3 2 3 11 3 4 4 2 3 16 

5 5 5 5 20 1 1 1 1 5 9 

3 5 3 4 15 3 3 3 3 3 15 

3 4 3 3 13 4 5 3 2 3 17 

4 5 3 3 15 3 4 3 5 4 19 

4 4 3 4 15 4 4 5 3 4 20 

5 5 3 5 18 3 3 3 3 3 15 

3 5 1 3 12 5 5 5 5 3 23 

5 4 3 4 16 5 5 3 5 1 19 

5 3 3 4 15 4 4 2 2 5 17 

5 4 3 3 15 4 4 4 3 3 18 

5 5 5 5 20 1 1 1 1 5 9 

4 5 5 4 18 1 2 3 2 5 13 

4 4 2 3 13 2 3 2 3 3 13 

5 5 4 4 18 3 5 2 4 4 18 

4 4 4 3 15 3 3 2 2 4 14 

5 5 3 5 18 5 3 2 3 2 15 

5 5 5 5 20 5 5 4 2 1 17 

5 5 5 4 19 4 5 3 2 5 19 

4 5 3 4 16 3 4 3 2 4 16 

4 4 4 4 16 2 2 2 2 4 12 

4 4 3 3 14 3 4 2 2 4 15 

3 4 2 3 12 4 4 3 4 4 19 

5 5 3 4 17 2 1 1 3 4 11 

4 4 4 4 16 2 2 2 2 4 12 

5 5 3 4 17 5 5 4 4 3 21 

3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 

4 4 3 3 14 2 3 3 3 4 15 

4 3 3 3 13 3 3 2 3 3 14 



4 4 3 3 14 3 4 3 4 4 18 

3 5 5 4 17 4 5 5 2 2 18 

4 4 3 3 14 4 3 2 5 5 19 

5 5 5 4 19 3 4 1 2 5 15 

5 5 3 4 17 2 2 2 2 4 12 

4 4 3 3 14 2 4 2 3 4 15 

4 4 4 4 16 2 2 2 2 4 12 

3 4 2 3 12 5 5 4 4 2 20 

5 5 2 1 13 1 1 1 1 5 9 

4 4 3 4 15 2 3 2 3 3 13 

5 4 4 3 16 3 5 2 3 5 18 

5 4 3 2 14 3 2 3 4 4 16 

3 4 2 3 12 3 5 2 3 3 16 

4 4 3 3 14 4 3 4 4 2 17 

5 5 4 5 19 5 5 5 3 4 22 

3 3 1 2 9 3 3 1 3 4 14 

3 4 3 3 13 1 3 1 1 3 9 

4 4 3 5 16 2 4 3 4 5 18 

3 5 3 3 14 4 5 5 2 1 17 

4 4 2 4 14 4 5 3 4 5 21 

5 5 5 5 20 3 5 4 4 5 21 

5 5 3 4 17 2 3 2 3 3 13 

5 4 1 4 14 1 5 2 5 5 18 

5 5 4 4 18 4 4 3 4 4 19 

3 4 3 3 13 3 3 2 4 2 14 

4 4 3 4 15 3 5 3 4 3 18 

5 4 3 4 16 5 3 3 3 4 18 

3 3 3 3 12 3 4 3 4 4 18 

3 4 3 4 14 2 3 2 3 4 14 

4 4 2 3 13 2 2 1 3 5 13 

4 3 4 4 15 2 3 3 2 4 14 

5 4 3 4 16 3 4 3 3 4 17 

4 4 4 3 15 5 5 3 5 1 19 

4 5 3 4 16 3 4 3 4 5 19 

5 2 4 2 13 1 5 2 3 4 15 

4 4 2 3 13 3 4 2 3 3 15 

5 4 3 4 16 3 5 3 4 2 17 

5 4 2 3 14 3 4 2 4 5 18 

5 5 3 4 17 5 5 3 4 3 20 

4 5 4 4 17 4 5 4 4 3 20 

5 5 1 3 14 3 4 3 4 3 17 

5 4 3 4 16 3 5 3 4 2 17 

4 5 3 3 15 3 4 3 4 2 16 

4 4 2 3 13 5 5 4 5 1 20 

4 4 4 4 16 2 2 2 2 4 12 

4 4 3 4 15 3 3 4 3 4 17 



5 3 2 3 13 5 5 4 3 1 18 

4 4 3 4 15 3 4 2 4 2 15 

4 4 3 3 14 2 4 2 3 4 15 

2 4 1 2 9 3 1 2 3 4 13 

4 4 4 4 16 2 2 2 3 4 13 

5 5 2 4 16 3 4 4 4 2 17 

5 4 4 5 18 2 2 2 3 4 13 

4 4 3 3 14 4 4 2 4 2 16 

4 4 3 4 15 4 4 3 4 2 17 

3 4 1 2 10 5 5 5 4 1 20 

5 5 3 3 16 5 5 5 5 1 21 

4 4 2 3 13 4 4 4 4 1 17 

5 4 5 4 18 1 3 1 1 5 11 

2 3 2 3 10 5 5 4 4 2 20 

4 4 3 4 15 2 3 3 4 5 17 

5 5 4 3 17 3 4 4 2 2 15 

5 5 4 4 18 2 2 1 1 5 11 

5 4 5 4 18 5 4 4 3 3 19 

5 4 2 4 15 3 5 3 3 1 15 

4 4 3 4 15 3 3 2 3 4 15 

2 4 2 4 12 3 3 3 3 2 14 

3 5 5 5 18 3 1 1 5 5 15 

5 5 5 5 20 3 3 2 3 3 14 

5 5 3 3 16 3 4 2 2 3 14 

4 4 2 4 14 3 5 4 4 1 17 

2 3 2 3 10 4 4 1 5 1 15 

3 4 2 3 12 3 4 2 4 4 17 

4 4 4 4 16 2 2 2 2 4 12 

4 5 3 4 16 2 4 1 5 4 16 

3 4 3 4 14 2 4 3 3 4 16 

4 4 2 3 13 3 5 3 5 2 18 

4 4 4 4 16 2 4 4 4 2 16 

3 5 1 3 12 4 5 5 2 5 21 

4 4 4 4 16 2 3 1 2 4 12 

5 3 3 4 15 4 5 3 4 5 21 

1 1 2 2 6 5 4 5 3 2 19 

5 3 2 4 14 4 4 4 5 5 22 

5 3 3 4 15 5 4 2 3 1 15 

5 5 3 5 18 3 5 4 1 2 15 

5 5 2 3 15 3 3 3 1 4 14 

1 1 3 3 8 4 4 3 3 4 18 

5 5 5 3 18 3 3 2 3 4 15 

4 4 3 3 14 2 2 3 3 3 13 

4 4 4 3 15 3 4 4 4 3 18 

5 5 5 5 20 3 5 2 3 1 14 

5 5 5 5 20 5 5 4 5 1 20 



5 3 3 3 14 5 5 4 2 4 20 

4 4 5 4 17 2 4 2 5 1 14 

5 4 3 3 15 4 3 1 3 4 15 

3 4 3 4 14 3 4 2 3 5 17 

4 3 2 2 11 4 5 3 5 4 21 

5 4 3 4 16 2 3 3 5 5 18 

4 4 4 4 16 2 5 3 2 5 17 

5 4 4 5 18 5 5 3 5 1 19 

5 4 2 5 16 2 1 1 3 5 12 

4 3 3 3 13 3 5 5 5 2 20 

4 2 3 4 13 2 4 1 4 5 16 

4 3 2 3 12 4 5 5 3 5 22 

3 2 3 4 12 3 4 1 4 4 16 

4 5 4 4 17 3 4 3 4 2 16 

5 4 3 3 15 3 4 4 3 4 18 

3 5 3 4 15 4 5 4 5 1 19 

5 5 3 4 17 2 3 3 4 5 17 

4 5 1 4 14 2 5 3 4 5 19 

4 4 3 2 13 4 4 2 5 4 19 

1 4 5 3 13 5 3 2 1 5 16 

3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 

5 5 3 3 16 3 4 3 1 3 14 

2 2 1 4 9 5 2 1 3 5 16 

3 3 3 5 14 4 5 5 5 3 22 

3 3 3 5 14 3 3 3 3 3 15 

3 3 3 2 11 5 5 5 3 3 21 

1 1 1 2 5 3 4 3 4 3 17 

4 4 4 4 16 2 2 2 1 4 11 

5 5 3 4 17 2 4 3 5 2 16 

3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 

5 4 3 4 16 3 4 3 5 4 19 

5 5 3 4 17 3 3 2 3 5 16 

5 5 3 3 16 3 5 3 3 5 19 

4 5 3 3 15 3 5 4 4 4 20 

5 3 2 3 13 3 3 4 4 4 18 

4 4 4 4 16 4 5 5 5 3 22 

4 4 4 3 15 2 3 1 5 5 16 

3 4 3 4 14 2 3 3 2 5 15 

5 5 2 3 15 5 5 2 3 5 20 

4 4 3 4 15 3 3 3 3 2 14 

5 5 4 4 18 3 4 3 4 2 16 

4 4 2 3 13 4 4 4 4 2 18 

5 3 3 4 15 2 3 3 4 4 16 

5 5 4 4 18 2 4 3 4 3 16 

3 4 2 3 12 5 5 5 1 2 18 

5 5 4 5 19 3 3 3 4 3 16 



4 4 3 4 15 2 2 2 2 4 12 

5 5 2 4 16 3 5 4 4 3 19 

4 3 1 2 10 4 5 2 4 1 16 

3 3 5 3 14 4 5 3 5 2 19 

4 4 3 3 14 5 5 3 5 2 20 

4 4 4 4 16 2 2 3 3 3 13 

3 2 1 3 9 1 4 1 1 3 10 

5 4 3 4 16 5 5 3 2 1 16 

5 5 5 5 20 3 3 3 3 5 17 

5 5 5 5 20 2 2 1 1 5 11 

4 5 4 5 18 2 1 2 1 4 10 

2 4 3 3 12 4 4 3 3 2 16 

4 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 

5 4 3 4 16 4 4 3 4 3 18 

4 5 2 3 14 4 4 5 4 5 22 

3 2 2 3 10 4 3 2 1 3 13 

4 4 3 3 14 4 4 2 2 4 16 

5 5 4 4 18 2 4 2 2 4 14 

1 1 3 4 9 1 4 3 3 3 14 

5 3 4 3 15 4 4 1 1 5 15 

5 5 3 5 18 5 5 5 5 1 21 

5 5 3 5 18 3 3 1 2 1 10 

5 5 2 3 15 3 5 2 2 3 15 

4 4 3 4 15 3 4 2 4 2 15 

2 5 2 2 11 2 5 1 5 2 15 

3 3 3 3 12 3 4 4 4 1 16 

5 5 3 4 17 4 4 4 5 2 19 

4 4 2 3 13 1 2 4 4 4 15 

4 4 3 3 14 2 4 2 3 5 16 

5 3 2 3 13 5 5 2 3 3 18 

4 3 3 3 13 3 5 2 4 5 19 

5 2 5 4 16 1 3 1 1 5 11 

5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 

3 2 1 4 10 2 3 1 3 5 14 

3 3 4 3 13 3 5 4 5 4 21 

4 4 3 3 14 2 3 3 3 3 14 

3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 

3 1 2 3 9 3 5 4 5 3 20 

5 3 2 3 13 3 5 4 4 1 17 

2 2 1 4 9 3 3 2 1 5 14 

5 5 4 3 17 4 4 4 4 3 19 

4 4 4 5 17 2 5 3 3 1 14 

1 2 3 4 10 2 4 1 1 5 13 

4 4 3 4 15 3 4 3 5 3 18 

3 4 1 3 11 5 5 4 5 1 20 

4 4 2 3 13 4 5 4 4 4 21 



4 4 3 3 14 3 4 3 3 3 16 

1 1 1 4 7 5 5 5 3 1 19 

5 4 3 5 17 2 3 4 5 3 17 

4 4 4 4 16 3 5 4 3 3 18 

4 4 3 3 14 3 5 3 3 4 18 

4 4 3 3 14 3 5 3 3 4 18 

2 1 3 4 10 3 4 3 3 4 17 

4 4 2 3 13 4 4 2 3 4 17 

4 5 5 4 18 3 3 3 3 2 14 

5 5 3 4 17 5 5 5 5 3 23 

5 5 4 4 18 2 5 2 3 4 16 

3 2 2 1 8 4 5 3 1 5 18 

3 4 3 2 12 4 5 4 4 4 21 

3 4 3 3 13 2 4 3 3 4 16 

3 5 5 3 16 5 4 2 1 5 17 

4 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 

3 3 2 3 11 5 5 5 5 2 22 

3 4 3 3 13 3 3 3 3 3 15 

5 4 2 3 14 2 3 3 4 5 17 

5 5 3 4 17 5 5 5 5 1 21 

4 4 4 4 16 4 5 4 5 3 21 

3 3 3 3 12 3 5 4 2 3 17 

3 5 3 3 14 4 4 4 3 3 18 

3 3 3 3 12 3 4 3 1 3 14 

3 3 2 2 10 5 5 5 5 1 21 

5 5 2 3 15 2 4 2 4 5 17 

4 4 2 3 13 3 5 1 3 4 16 

5 5 2 4 16 4 5 4 3 2 18 

5 5 2 4 16 2 2 2 4 3 13 

4 5 5 5 19 1 2 1 2 4 10 

5 5 5 4 19 3 3 1 1 4 12 

4 4 3 4 15 3 4 4 4 4 19 

4 3 3 3 13 2 4 3 4 4 17 

3 4 4 3 14 4 4 5 5 1 19 

5 5 5 5 20 3 3 4 2 4 16 

4 5 3 4 16 3 5 4 4 2 18 

5 3 2 4 14 5 5 5 5 3 23 

4 3 5 4 16 4 3 3 2 4 16 

5 5 5 4 19 5 5 5 5 1 21 

4 4 4 3 15 1 2 2 4 2 11 

5 4 2 2 13 3 4 5 5 5 22 

5 5 3 4 17 4 5 4 4 2 19 

4 4 2 3 13 2 2 2 4 3 13 

4 4 3 4 15 3 5 3 5 1 17 

5 5 3 4 17 3 5 5 5 4 22 

4 4 3 5 16 2 4 2 4 4 16 



5 5 5 5 20 2 3 2 3 3 13 

4 5 2 5 16 4 2 1 2 3 12 

5 4 3 4 16 4 5 5 5 2 21 

5 4 3 5 17 5 5 4 4 3 21 

4 4 3 4 15 3 3 3 3 3 15 

3 4 2 2 11 3 4 1 4 4 16 

5 5 3 4 17 4 3 4 3 3 17 

4 4 4 4 16 1 3 2 4 4 14 

5 5 5 5 20 2 2 1 3 5 13 

5 4 4 3 16 2 3 2 2 4 13 

5 5 4 5 19 4 3 4 2 2 15 

3 2 2 1 8 5 4 3 2 5 19 

 

Sikap Keuangan 
 

Perilaku Keuangan 
 

SK1 SK2 SK3 Total PrlK1 PrlK2 PrlK3 PrlK4 PrlK5 Prlk6 Total 

2 2 2 6 3 3 5 3 2 3 19 

5 5 2 12 5 5 5 5 5 3 28 

5 5 1 11 5 5 5 4 5 4 28 

4 4 3 11 3 4 4 4 4 4 23 

4 5 3 12 5 3 5 5 5 5 28 

5 5 1 11 4 2 5 3 2 4 20 

2 3 2 7 2 1 2 3 3 4 15 

5 4 1 10 3 2 4 3 5 3 20 

3 3 2 8 5 5 5 5 1 1 22 

4 5 3 12 2 5 4 3 3 3 20 

4 4 2 10 2 3 5 4 4 2 20 

5 5 3 13 4 4 4 3 3 3 21 

4 4 3 11 3 3 4 2 3 2 17 

5 5 1 11 5 5 5 5 5 3 28 

5 5 3 13 5 5 5 3 4 3 25 

5 5 2 12 4 4 4 3 5 3 23 

4 5 5 14 5 3 4 4 4 4 24 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 2 27 

5 5 1 11 5 5 5 5 5 5 30 

5 4 1 10 5 1 3 3 5 5 22 

5 5 4 14 5 4 5 5 3 3 25 

5 5 1 11 5 5 5 3 5 3 26 

4 4 2 10 3 3 4 3 3 3 19 

1 1 1 3 5 5 5 5 1 1 22 

5 5 2 12 5 5 5 5 4 3 27 

4 4 3 11 4 4 3 2 3 4 20 

5 5 2 12 5 4 5 4 5 5 28 

2 2 2 6 4 4 4 4 2 2 20 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 4 29 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 5 30 



5 5 3 13 5 5 5 5 4 5 29 

3 2 1 6 4 4 5 3 2 3 21 

4 4 2 10 4 4 4 4 2 2 20 

4 5 3 12 3 2 3 4 2 4 18 

5 4 3 12 4 2 3 1 4 2 16 

5 5 3 13 5 5 5 2 5 5 27 

2 2 2 6 4 4 4 4 2 2 20 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 3 28 

3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18 

2 2 3 7 3 3 4 3 2 3 18 

3 3 2 8 4 4 4 4 3 3 22 

4 4 2 10 4 4 5 4 4 3 24 

4 5 1 10 3 3 5 4 3 4 22 

2 4 3 9 2 2 4 3 4 2 17 

4 5 2 11 4 4 4 3 4 3 22 

5 5 1 11 5 3 5 3 3 4 23 

3 4 3 10 4 2 4 3 4 4 21 

2 2 2 6 4 4 4 4 2 2 20 

4 5 2 11 5 4 4 3 5 5 26 

4 5 4 13 5 5 5 5 3 5 28 

3 3 2 8 4 3 4 3 3 4 21 

4 5 3 12 5 4 5 5 2 3 24 

5 5 4 14 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 3 11 4 3 5 3 2 3 20 

4 4 3 11 3 4 4 4 3 3 21 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 3 12 3 3 4 3 3 3 19 

3 3 3 9 4 2 4 3 5 5 23 

5 3 3 11 4 3 3 3 5 2 20 

4 5 2 11 3 3 4 3 3 3 19 

5 5 3 13 4 3 5 3 3 3 21 

5 5 1 11 4 3 3 1 5 5 21 

5 5 5 15 5 4 3 4 4 4 24 

3 4 4 11 3 2 3 5 3 5 21 

4 3 3 10 5 3 4 3 3 4 22 

3 5 3 11 3 3 4 3 3 5 21 

5 4 3 12 5 5 4 4 4 3 25 

5 5 3 13 5 3 4 3 3 3 21 

5 5 3 13 4 3 5 4 4 3 23 

2 3 2 7 4 3 4 4 3 3 21 

1 5 2 8 3 3 4 1 2 3 16 

3 4 2 9 3 4 4 4 3 3 21 

4 2 2 8 5 4 4 4 3 2 22 

5 5 3 13 4 3 4 3 4 2 20 

3 4 2 9 5 2 3 5 3 3 21 

5 5 2 12 5 4 3 5 1 1 19 



5 5 2 12 5 5 4 5 3 5 27 

5 5 2 12 5 3 4 3 5 2 22 

4 5 4 13 3 2 4 4 4 3 20 

4 5 3 12 5 4 5 2 2 4 22 

5 5 3 13 3 3 4 4 2 2 18 

3 5 3 11 4 1 5 3 4 1 18 

5 5 2 12 5 4 5 5 5 2 26 

5 4 3 12 4 4 5 3 4 3 23 

4 5 1 10 3 3 3 3 3 2 17 

5 5 3 13 4 4 4 3 3 3 21 

5 3 3 11 5 5 5 4 3 1 23 

5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 3 11 4 3 4 3 3 3 20 

4 4 3 11 4 2 2 2 2 4 16 

4 4 2 10 4 4 4 4 3 3 22 

4 5 3 12 5 3 4 4 4 5 25 

4 5 3 12 5 5 5 4 4 5 28 

4 4 2 10 4 4 4 4 2 3 21 

5 5 3 13 4 4 4 4 5 5 26 

3 4 1 8 3 1 5 3 5 5 22 

5 5 5 15 2 2 4 2 5 2 17 

4 2 3 9 4 4 5 4 4 3 24 

3 5 2 10 4 4 4 3 5 4 24 

4 5 4 13 3 3 3 3 3 3 18 

3 3 2 8 3 2 3 3 3 3 17 

5 5 3 13 5 5 5 4 4 3 26 

4 3 1 8 5 4 5 4 5 4 27 

4 5 2 11 5 5 5 5 5 3 28 

5 5 1 11 5 5 5 3 5 3 26 

3 3 3 9 4 3 4 3 3 3 20 

5 5 3 13 5 5 5 4 3 2 24 

5 5 1 11 5 5 5 5 5 1 26 

5 1 2 8 5 4 4 3 2 4 22 

5 5 3 13 4 4 4 3 5 3 23 

5 4 3 12 5 4 5 5 3 4 26 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 3 28 

5 5 2 12 4 3 4 3 3 3 20 

2 2 2 6 4 4 4 4 2 3 21 

1 2 1 4 4 5 4 4 1 2 20 

4 4 3 11 3 3 4 4 4 3 21 

5 5 1 11 5 5 5 3 5 3 26 

5 5 4 14 4 3 5 4 5 5 26 

5 5 4 14 1 1 5 3 3 2 15 

5 5 2 12 5 5 5 4 3 3 25 

5 5 2 12 4 4 4 4 4 3 23 



4 3 4 11 3 3 2 2 4 4 18 

3 3 2 8 2 1 4 3 3 4 17 

5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 1 26 

5 5 3 13 3 2 5 4 3 5 22 

2 2 3 7 3 2 2 3 3 3 16 

5 5 1 11 5 4 5 3 5 2 24 

3 2 3 8 5 3 2 2 3 3 18 

5 5 4 14 4 3 4 4 3 3 21 

4 5 3 12 4 4 5 5 5 5 28 

3 5 5 13 4 5 5 5 4 4 27 

5 5 2 12 5 4 5 3 4 3 24 

5 5 3 13 5 5 5 5 3 4 27 

2 2 1 5 3 3 3 1 5 5 20 

4 4 3 11 4 4 4 3 3 3 21 

3 4 1 8 3 4 3 4 4 3 21 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 4 12 5 4 5 2 4 1 21 

3 5 3 11 4 5 5 4 3 3 24 

5 5 2 12 5 4 5 4 1 4 23 

5 5 2 12 5 5 5 4 3 3 25 

4 5 4 13 5 5 5 5 5 2 27 

5 5 2 12 4 2 3 4 5 5 23 

5 5 3 13 5 3 3 3 5 4 23 

5 5 4 14 4 4 4 3 4 2 21 

5 4 4 13 5 3 3 3 4 2 20 

5 5 1 11 5 3 4 4 4 5 25 

5 5 2 12 5 3 4 5 3 2 22 

5 5 3 13 5 5 5 3 5 3 26 

4 4 1 9 4 2 4 4 5 3 22 

2 2 4 8 2 2 1 2 2 3 12 

3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18 

5 5 1 11 3 5 5 3 3 1 20 

3 4 3 10 4 2 4 4 1 3 18 

5 5 4 14 5 3 3 2 4 3 20 

1 1 4 6 5 3 2 3 3 3 19 

5 5 3 13 5 3 3 3 5 2 21 

5 4 5 14 2 2 2 2 3 3 14 

2 2 2 6 4 4 4 4 2 2 20 

4 5 2 11 5 3 5 4 4 3 24 

5 5 4 14 5 5 5 3 5 4 27 

5 5 4 14 5 4 5 5 5 2 26 

4 4 3 11 4 3 5 5 3 3 23 

5 5 5 15 5 5 5 5 3 1 24 

3 4 2 9 5 4 5 3 3 2 22 

4 4 3 11 3 3 3 2 4 3 18 



4 5 3 12 4 3 4 3 2 2 18 

5 5 5 15 5 5 5 5 5 4 29 

5 5 3 13 4 3 4 3 4 3 21 

5 5 4 14 5 5 4 1 5 3 23 

4 4 3 11 4 4 4 3 4 4 23 

3 4 4 11 3 5 5 4 3 4 24 

5 5 5 15 5 5 5 5 4 4 28 

3 4 3 10 5 3 4 3 3 3 21 

5 5 3 13 5 5 5 4 5 4 28 

5 4 3 12 5 5 3 2 4 4 23 

5 5 3 13 5 5 5 5 5 3 28 

3 3 2 8 4 4 4 4 3 2 21 

5 5 5 15 5 5 5 3 3 4 25 

3 4 1 8 2 2 2 2 4 3 15 

5 4 1 10 4 5 5 3 5 5 27 

4 4 3 11 4 3 3 3 4 4 21 

3 3 1 7 5 4 5 3 5 3 25 

4 3 2 9 3 4 5 2 2 2 18 

5 5 5 15 5 4 3 4 5 5 26 

5 5 1 11 5 5 5 5 3 2 25 

5 5 4 14 5 5 5 5 4 4 28 

1 1 2 4 4 5 4 5 2 1 21 

5 5 4 14 5 3 4 4 4 4 24 

3 2 2 7 4 4 3 4 2 2 19 

2 2 2 6 4 3 4 4 4 4 23 

4 5 1 10 3 3 3 3 4 3 19 

3 3 1 7 4 3 5 4 2 1 19 

4 4 1 9 4 4 4 4 4 4 24 

3 3 2 8 3 3 4 2 4 4 20 

3 5 2 10 3 3 3 3 5 5 22 

5 5 1 11 5 5 5 4 5 3 27 

4 5 1 10 3 4 5 5 3 4 24 

5 5 4 14 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 2 11 3 5 3 4 4 3 22 

4 5 4 13 5 4 4 4 5 5 27 

5 5 5 15 5 5 5 2 1 1 19 

5 5 3 13 3 4 4 3 4 3 21 

3 3 2 8 3 3 4 4 4 3 21 

5 5 1 11 3 3 4 2 4 5 21 

3 3 3 9 3 3 5 3 2 3 19 

4 4 1 9 4 5 5 2 4 3 23 

3 4 1 8 5 4 3 3 2 3 20 

5 5 1 11 5 5 5 4 5 5 29 

5 5 5 15 5 5 5 5 5 4 29 

5 5 2 12 4 2 5 4 2 3 20 

5 5 1 11 4 4 5 3 3 4 23 



3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18 

5 5 2 12 4 2 3 3 3 1 16 

5 4 4 13 3 3 4 3 4 4 21 

5 4 3 12 5 3 5 3 5 1 22 

5 5 4 14 5 4 3 3 5 4 24 

5 4 3 12 5 4 4 3 4 1 21 

3 3 1 7 5 5 5 5 2 4 26 

4 5 3 12 4 3 4 4 4 5 24 

3 4 4 11 3 1 3 4 4 3 18 

4 5 4 13 4 4 5 3 4 3 23 

5 5 1 11 4 3 3 3 5 4 22 

1 5 4 10 2 1 1 1 3 5 13 

5 5 4 14 5 5 5 4 5 5 29 

5 5 4 14 4 3 3 3 4 3 20 

4 5 2 11 3 2 4 5 5 5 24 

3 5 1 9 3 1 5 5 5 3 22 

4 4 4 12 4 4 4 4 4 3 23 

2 4 2 8 3 3 3 3 2 3 17 

4 4 3 11 4 4 4 4 4 3 23 

5 5 4 14 5 3 3 4 5 4 24 

4 4 1 9 3 3 5 3 1 1 16 

3 3 1 7 1 2 3 3 1 1 11 

2 4 2 8 3 4 3 3 3 1 17 

5 5 3 13 5 5 5 4 2 2 23 

5 2 2 9 4 2 5 4 3 1 19 

3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18 

5 5 3 13 4 3 4 3 5 5 24 

3 3 3 9 5 4 3 3 5 5 25 

4 4 2 10 5 4 5 3 4 4 25 

3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18 

5 5 3 13 5 4 4 3 4 4 24 

2 2 3 7 3 3 4 3 3 2 18 

4 3 1 8 3 3 5 3 4 4 22 

3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 18 

3 3 2 8 3 4 4 3 4 2 20 

4 5 3 12 3 2 3 2 3 4 17 

4 4 2 10 5 2 5 5 1 3 21 

5 5 3 13 3 3 4 3 4 4 21 

4 4 3 11 4 4 4 4 5 5 26 

5 5 2 12 5 5 5 4 5 4 28 

4 5 3 12 5 5 5 4 3 4 26 

3 4 2 9 4 3 3 3 3 3 19 

4 2 3 9 4 3 5 3 4 3 22 

4 5 4 13 4 4 5 5 5 4 27 

5 5 5 15 5 4 5 5 5 3 27 



4 4 4 12 5 5 5 5 4 3 27 

3 5 2 10 3 4 4 3 5 5 24 

5 5 2 12 5 4 5 4 2 1 21 

5 5 5 15 5 5 5 4 4 4 27 

2 2 2 6 2 2 4 3 4 3 18 

5 5 1 11 4 2 3 1 4 2 16 

4 4 3 11 4 4 5 4 3 3 23 

4 4 3 11 4 3 4 3 4 3 21 

5 5 3 13 5 4 4 5 5 3 26 

3 3 3 9 4 3 4 2 5 5 23 

4 4 2 10 5 5 4 3 3 3 23 

5 5 2 12 5 4 5 4 3 3 24 

5 4 1 10 5 4 4 3 4 3 23 

5 5 5 15 5 5 5 5 4 4 28 

5 5 3 13 4 3 5 5 5 5 27 

5 5 3 13 5 3 5 3 3 3 22 

3 4 1 8 5 3 5 3 2 3 21 

5 5 1 11 5 5 5 5 3 3 26 

4 5 2 11 4 4 4 4 2 2 20 

5 5 1 11 5 5 5 5 4 5 29 

4 4 3 11 4 4 4 4 5 3 24 

4 4 2 10 5 4 5 3 4 1 22 

2 4 3 9 4 3 2 1 5 5 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Hasil Olahan Data Penelitian 

Identitas Responden (n= 283) 

Variabel Frekuensi Presentase 

Jenis kelamin     

     Laki-laki 85 30% 

     Perempuan 198 70% 

Tahun kelahiran     

     1997 1 0,35% 

     1998 1 0,35% 

     1999 2 0,71% 

     2000 7 2,47% 

     2001 60 21,20% 

     2002 100 35,34% 

     2003 69 24,38% 

     2004 31 10,95% 

     2005 12 4,24% 

     2006 0 0,00% 

Agama     

     Islam 274 96,8% 

     Kristen 9 3,2% 

     Kong hu chu 0 0% 

     Hindu 0 0% 

     Budha 0 0% 

Pengeluaran perbulan     

     Kurang dari Rp 1 juta 128 45,2% 

     Antara Rp 1-2 juta 124 43,8% 

     Antara Rp 2-3 juta 19 6,7% 

     Antara Rp 3-4 juta 8 2,8% 

     Diatas Rp 4 juta 4 1,4% 

Asal universitas     

     UIN SUSKA Riau 72 25% 

     Universitas Riau 44 16% 

     Universitas Muhammadiyah Riau 44 16% 

     Universitas Islam Riau 85 30% 

     Universitas Lancang Kuning 38 13% 

Daerah tempat tinggal     

     Pedesaan 165 58,3% 

     Perkotaan 118 41,7% 

 

 



Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 

Keuangan 
283 5 20 14,72 2,740 

Lifestyle Hedonis 283 9 25 16,60 3,115 

Sikap Keuangan 283 3 15 10,95 2,367 

Perilaku Keuangan 283 11 30 22,45 3,755 

 

     Analisis Deskripsi Variabel Perilaku Keuangan (Y) 

Tanggapan Responden Tentang Variabel Perilaku Keuangan 

No Pernyataan 

Jawaban Jumlah 

Responden 

(%)  

Rata-rata nilai 
reponden 

STS TS N S SS 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 

Saya 

menyisihkan 

uang untuk 

ditabung. 

2 11 60 87 123 283 

4,12 
1% 4% 21% 31% 43% 100% 

2 

Saya 

menyisihkan 

uang untuk 

masa pensiun. 

9 30 87 82 75 283 

3,65 
3% 11% 31% 29% 27% 100% 

3 

Saya 

mempunyai 

rencana untuk 

mencapai 

tujuan 

finansial saya. 

2 9 49 98 125 283 

4,18 
1% 3% 17% 35% 44% 100% 

4 

Saya 

mengikuti 

anggaran 

mingguan atau 

bulanan yang 

saya miliki. 

8 22 111 83 59 283 

3,57 
3% 8% 39% 29% 21% 100% 

5 

Saya 

menghabiskan 

lebih banyak 

uang daripada 

yang saya 

punya* 

SS S N TS STS  

3,65 

10 34 81 76 82 283 

4% 12% 29% 27% 29% 100% 

6 

Saya 

mengalami 

masalah 

keuangan 

karena saya 

tidak punya 

cukup uang* 

SS S N TS STS  

3,25 

22 39 115 59 48 283 

8% 14% 41% 21% 17% 100% 

 



Analisis Deskripsi Variabel Pengetahuan Keuangan (X1) 

Tanggapan Responden Tentang Variabel Pengetahuan Keuangan 

No Pernyataan 

Jawaban Jumlah 

Responden 

(%)  

Rata-rata 
nilai 

reponden 

STS TS N S SS 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 

Saya mampu 

menangi hal-hal yang 

terkait dengan 

keuangan sehari-hari 

seperti menggunakan 

rekening, kartu 

kredit, kartu debit, 

dan melacak 

pengeluaran 

8 10 54 101 110 283 

4,04 
3% 4% 19% 36% 39% 100% 

2 
Saya cukup pandai 

dalam hal hitung 

menghitung 

7 13 43 130 90 283 

4 
2% 5% 15% 46% 32% 100% 

3 
Saya rutin mengikuti 

berita ekonomi dan 

keuangan 

16 57 128 51 31 283 

3,08 
6% 20% 45% 18% 11% 100% 

4 

Menggunakan skala 

1-5, dimana 1: sangat 

rendah dan 5: sangat 

tinggi, bagaimana 

anda menillai 

pengetahuan finansial 

anda secara 

keseluruhan? 

3 17 107 120 36 283 

3,59 
1% 6% 38% 42% 13% 100% 

 

Analisis Deskripsi Variabel Lifestyle Hedonis (X2) 

Tanggapan Reponden Tentang Lifestyle Hedonis 

No Pernyataan 

Jawaban Jumlah 

Responden 

(%)  

Rata-rata 
nilai 

reponden 

SS S N TS STS 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 

Saya selalu 

mengikuti tren 

fashion agar 

tidak ketinggalan 

zaman* 

15 64 101 58 45 283 

3,19 
5% 23% 36% 20% 16% 100% 

2 

Saya suka 

membeli atau 

menggunakan 

barang branded* 

8 27 67 85 96 283 

3,82 
3% 10% 24% 30% 34% 100% 

3 

Saya senang 

mengunjungi 

pusat 

perbelanjaan, 

tempat makan 

seperti café dan 

semacamnya* 

34 69 92 55 33 283 

2,94 
12% 24% 33% 19% 12% 100% 

4 

Saya banyak 

menghabiskan 

waktu diluar 

rumah* 

24 43 90 75 51 283 

3.30 
8% 15% 32% 27% 18% 100% 



5 
Saya merasa 

senang 

diperhatikan 

STS TS N S SS 
283 

3,33 32 42 69 80 60 

11% 15% 24% 28% 21% 100% 

 

Analisis Deskripsi Variabel Sikap Keuangan (X3) 

Tanggapan Responden Tentang Variabel Sikap Keuangan 

No Pernyataan 

Jawaban Jumlah 

Responden 

(%)  

Rata-rata 
nilai 

reponden 

STS TS N S SS 

5 (%) 4 (%) 3 (%) 2 (%) 1 (%) 

1 

Saya merasa lebih 

senang 

menghabiskan 

uang dari pada 

menabungnya 

untuk masa 

depan* 

130 74 54 19 6 283 

4,15 
46% 26% 19% 7% 2% 100% 

2 

Saya cenderung 

hidup untuk hari 

ini dan tidak 

peduli tentang 

hari esok* 

158 66 34 21 4 283 

4,24 
56% 23% 12% 7% 1% 100% 

3 
Uang itu ada 

untuk digunakan 

17 37 105 74 50 283 
2,63 

6% 13% 37% 26% 18% 100% 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas P-Plot 

 



Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heeteeroskeedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .639
a
 0,409 0,402 2,903 1,880 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 283 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,88727953 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,030 

Positive 0,026 

Negative -0,030 

Test Statistic 0,030 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 



Analisis SEM-PLS 

Uji Model pengukuran (measurement model) 

     Internal Consistency Reliability 

     Indicator Reliability (Outer Loadings) 

     Convergent validity 

Ringkasan Hasil Model Pengukuran Reflektif 

Constructs Items 

Indicator 

Reliability 

Convergent 

Validity 

Internal Consistency 

Reliability 

Outer 

Loadings 
AVE 

Composite 

Reliability 

Cronbach's 

Alpha 

>0.60 >0.50 >0.7 >0.7 

Perilaku keuangan PrlK1 0.789 0.600 0.857 0.778 

  PrlK2 0.814       

  PrlK3 0.788       

  PrlK4 0.703       

Pengetahuan keuangan PK1 0.733 0.526 0.816 0.700 

  PK2 0.726       

  PK3 0.710       

  PK4 0.731       

Lifestyle Hedonis LH1 0.814 0.683 0.866 0.776 

  LH2 0.779       

  LH3 0.884       

Sikap keuangan SK1 0.942 0.831 0.907 0.802 

  SK2 0.879       

 

Path model dari program SmartPLS 4. 

 



     Discriminant Validity 

  1 2 3 4 

1. Lifestyle hedonis         

2. Pengetahuan keuangan 0.182       

3. Perilaku keuangan 0.168 0.730     

4. Sikap keuangan 0.309 0.259 0.501   

 

Assessment for Collinearity Issue 

 

Lifestyle 

hedonis 

Pengetahuan 

keuangan 

Perilaku 

keuangan 

Sikap 

keuangan 

Lifestyle hedonis 
  

1.089 
 

Pengetahuan 

keuangan   
1.071 

 

Perilaku keuangan 
    

Sikap keuangan 
  

1.115 
 

 

Uji Model Struktural (Structural model) 

     Structural Model Relationship 

Hubungan variabel 
Path 

Coefisien 

Std 

Error 
t- Value P value 

Lifestyle hedonis -> Perilaku 

Keuangan 
-0.169 0.056 3.014 0.001 

Pengetahuan Keuangan -> 

Perilaku Keuangan 
0.450 0.052 8.688 0.000 

Sikap Keuangan -> Perilaku 

Keua ngan 
0.366 0.045 8.171 0.000 

 

     The Coefficient of Determination (R
2
) 

Variabel R-square R-square adjusted 

Perilaku Keuangan 0.418 0.412 

 

 



     Effect Size (F
2
) 

Hubungan Effect size 
 

Lifestyle hedonis -> Perilaku 

Keuangan 
0.045 Kecil 

Pengetahuan Keuangan -> 

Perilaku Keuangan 
0.325 Sedang 

Sikap Keuangan -> Perilaku 

Keuangan 
0.206 Sedang 
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